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ABSTRAK 

 

RAHMAT RAMADHAN. 2024. Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio 
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta islamic index (JII) 
(dibimbing oleh Ibu Hj. Syahriyah Semaun dan Ibu Ira Sahara). 
 

Kinerja keuangan merupakan indikator penting untuk menilai kesehatan dan 
keberhasilan suatu perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta islamic index. 

Metode penlitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian lapangan (field research). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan 
antara dua atau lebih variabel yang digunakan dalam penelitian. Dengan pengolahan 
data menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). IBM 
SPSS Statistik 26.00 for Windows. 

Hasil penelitin menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian: 1) Current 
Ratio terlihat bahwa nilai t hitung 2,366 (t hitung 2,366 > t tabel 2,018) dan nilai sig. 
0,023 > 0,05. Dengan demikian H1 diterima. Artinya ada pengaruh positif yang 
signifikan Current Ratio terhadap Kinerja keuangan.  2) Debt To Equity Ratio terlihat 
bahwa nilai t hitung 4,022 (t hitung 4,022 > t tabel 2,018) dan nilai sig. 0,00 > 0,05. 
Dengan demikian H2 diterima. Artinya ada pengaruh positif yang signifikan Debt To 
Equity Ratio terhadap Kinerja keuangan. 3) Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh 
nilai f hitung sebesar 8,20 sedangkan nilai f tabel sebesar 3,21. Dengan begitu f hitung 
< f tabel yaitu 8,20 > 3,21 dan nilai signifikan sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0.05). 
Dengan demikian H3 diterima. Hal ini membuktikan bahwa Current Ratio dan Debt 
To Equity Ratio memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan. Hal ini 
dikarenakan Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendek dan Debt To Equity Ratio mengukur sejauh mana perusahaan 
dibiayai oleh utang dibandingkan modal sendiri, sehingga rasio yang baik 
mengindikasikan kinerja keuangan yang stabil. 
 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Kinerja Keuangan  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zain Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 Tha ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̓ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

b. Vokal Rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـىَِْ

 fathah dan wau Au a dan u ـوَِْ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى ََِ| ...  ا ََِ...   fathah dan 

alif atau ya 
Ᾱ 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya Ῑ ــِـــىِ
i dan garis di 

atas 

ـوِ  dammah dan ـ ـ

wau 
Ū 

u dan garis di 

atas 

 Contoh: 

 Māta : مـاَت

 Ramā : رَمَـىِ

 Qīla : قِـيْـلَِ

 Yamūtu : يَـمـ وْتِ
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4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serba bacaan kedua kata ituterpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). 

Contoh: 

الأطَْفاَلِِ رَوْضَـة ِ   : raudah al-atfal 

الَْـفـاَضِــلَة ِ الَْـمَـدِيْـنَـة ِ  : al-madinah al-fadilah 

 al-hikmah :  الَـحِْـكْـمَــة ِ

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tsydid (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan ,(ـ ـ

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

َِ  rabbana :  رَب ــَنا

َِ ـيَْــنا  najjaina :  نَـج 

 al-haqq :  الَــْحَـقِ 

 nu“ima :  ن ع ــِمَِ

 aduwwun‘ :  عَـد وِ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــــِىِ 

Contoh: 
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 Alii (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  عَـلِـىِ 

 Arabii (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَـرَبــِىِ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّـمْـسِ 

لـْـزَلــَةِ َِ  الَزَّ   : al-zalzalah (az-zalzalah) 

َِ  الَــْفَـلْسَـفَة  : al-falsafah 

 al-biladu :  الَــْبـــِلاَد ِ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

وْنَِ ـر   ta’muruna :  تـأَمْ 

وْع ِ  ‘al-nau :  الَــنَـّ

 syai’un :  شَـيْءِ 

 umirtu :  أ مِـرْتِ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

FiZilal al-Qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

اللِِ دِيـنِْ    : dinullah  ِِباِلل billah   

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

اللِِ رَحــْـمَةِِ فيِِْ مِْـه ِ     : hum firahmatillah 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
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penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR).  

Contoh: 

Wa maMu}ammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz\i bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 

Nasiir al-Diin al-Tuusii 

Abuu Nasrr al-Faraabii 

Al-Gazaalii 

Al-Munqiz min al-Dalaal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

 

 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zai>d, 
Nasr Hamid Abu) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.   =          subhanahu  wa ta‘ala 

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-salam 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab : 

 صفحةِ = ص

مكانِ بدون = دمِ  

صلعم   اللهعليهوسلم صلى =   

 طبعةِ = ط

ناشرِ بدون = دن  

آخرهِ إلى/آخرها ٳلى = الخِ  

 جزء = ج

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 
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Ed : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi ekonomi yang senantiasa berubah-ubah sangat mempengaruhi 

kinerja dari suatu perusahaan. Tidak hanya perusahaan kecil, namun perusahaan 

besar juga turut merasakan dampaknya sehingga banyak di antaranya yang 

mengalami kebangkrutan. Hingga saat ini, penghapusan pencatatan dari daftar 

saham di Bursa Efek masih terjadi pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Penyebab dari ketidakmampuan perusahaan 

dalam mempertahankan kelangsungan usahanya adalah kegagalan ekonomi 

dan kegagalan keuangan. Kegagalan ekonomi bisa disebabkan oleh 

ketidakseimbangan antara pendapatan dengan pengeluaran dan/atau biaya 

modal perusahaan yang lebih besar dari tingkat laba atas biaya historis 

investasi. Sementara itu, kegagalan keuangan dikarenakan perusahaan tidak 

mampu membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo. meskipun total aktiva 

melebihi total kewajibannya. Kondisi inilah yang membuat perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan yang bisa mengarah kepada kebangkrutan. 

Salah satu hal yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan adalah financial 

ratios (rasio finansial), yang dapat dilihat dalam laporan keuangan. yang 

diterbitkan oleh perusahaan. Pada umumnya, penelitian tentang kinerja keuangan, 

kegagalan, maupun financial distress menggunakan indikator yang meliputi 

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, efisiensi, dan pertumbuhan. Ini memberi 

gambaran tentang bagaimana perusahaan mengelola keuangannya, melakukan 

investasi, dan menghasilkan laba. sebagai prediksi dalam memprediksi kondisi 
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perusahaan di masa yang akan datang. Indikator ini diperoleh dari analisis rasio-

rasio keuangan yang terdapat dalam informasi laporan keuangan yang diterbitkan 

perusahaan.1 

Perusahaan sebagai suatu organisasi akan melibatkan banyak pihak yang 

berkepentingan baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu yaitu 

investor, investor yang berperan penting dalam mengelolah keuangan di suatu 

perusahaan. Semakin tinggi kualitas perusahaan dalam mengolah laporan 

keuangan, maka semakin tinggi penanaman modal yang dilakukan investor pada 

perusahaan tersebut. Suatu perusahaan akan dipandang baik dan maju apabila 

perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik. 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan 

suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis 

dengan alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya 

keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam 

periode tertentu.2 Penilaian tingkat kinerja keuangan merupakan hal yang penting 

yang perlu di evaluasi segala jenis perusahaan termasuk, apakah kinerjanya terjadi 

penurunan atau kenaikan di setiap tahunnya. Hal ini penting untuk selanjutnya 

dipertimbangkan dalam kebijakan dan strategi yang akan dilakukan di periode 

selanjutnya.3 

 
1 Mitha Christina Ginting, ‘Pengaruh Current ratio Dan Debt To Equity Ratio ( DER ) 

Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Property & Real Estate Di Bursa Efek Indonesia’, 3.2 

(2017), 37–44. 
2 Rande Samben and Salmah Pattisahusiwa, ‘Analisis Kinerja Keuangan’, 14.1 (2017), 6–15. 
3 Febrian Eko Saputra, Lia Febria Lina, and Jl H Z A Pagaralam, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ( BEI 

) Periode 2016-2018’, 3.1 (2020), 45–50. 
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Kinerja keuangan dapat diukur dengan beberapa cara, misalnya dengan 

melihat laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan berisi ringkasan 

kegiatan yang menyediakan data keuangan perusahaan. Data dalam laporan 

keuangan masih relatif mentah untuk mendapatkan informasi mengenai kinerja 

keuangan perusahaan, posisi keuangan, kegiatan operasi, serta perubahan posisi 

keuangan perusahaan, maka data tersebut harus diolah terlebih dahulu sesuai 

dengan kebutuhan informasi keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama 

yakni neraca dan laporan laba rugi. Laporan keuangan juga dapat menjadi acuan 

untuk melihat kondisi keuangan dapat juga digunakan dalam menentukan kinerja 

perusahaan. Menilai kinerja keuangan perusahaan, dapat melakukan pengukuran 

dengan menggunakan rasio keuangan, diantaranya rasio likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas.4 

Penelitian ini lebih ditekankan pada Current Ratio dan Debt To Equity 

Ratio. Current Ratio dan Debt To Equity Ratio perusahaan itu penting, karena 

rasio-rasio ini akan memberikan informasi yang sangat penting bagi pertumbuhan 

dan perkembangan suatu perusahaan. 

Current Ratio adalah salah satu rasio likuiditas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aset lancarnya. Rasio ini sangat penting dalam analisis 

keuangan karena memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan jangka 

pendek suatu perusahaan. Current Ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar 

suatu perusahaan menutupi kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva 

 
4 Isni Denok and Sonang Sitohang, ‘Pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba’, Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen, 7.6 (2018), 1–

17. 
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lancar maka akan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek. Semakin tinggi nilai Current Ratio menunjukkan 

bahwa ketersediaan aktiva lancar untuk memenuhi nilai dari kewajiban lancar juga 

tinggi.5 

Debt To Equity Ratio adalah rasio yang membandingkan jumlah utang 

terhadap ekuitas. Rasio ini sering digunakan para analis dan para investor untuk 

melihat seberapa besar utang perusahaan jika dibandingkan dengan ekuitas yang 

dimiliki oleh perusahaan atau para pemegang saham. Semakin tinggi angka DER, 

diasumsikan perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi terhadap likuiditas 

perusahaannya.6 Perusahaan menggunakan rasio ini untuk mengelola struktur 

modal mereka dan memastikan mereka memiliki keseimbangan yang optimal 

antara utang dan ekuitas untuk memaksimalkan nilai pemegang saham. Rasio ini 

memungkinkan perbandingan antara perusahaan dalam industri yang sama atau 

periode yang berbeda untuk perusahaan yang sama, membantu dalam analisis tren 

dan posisi keuangan relatif. 

Hasil penelitian terdahulu oleh (Adriani Rizki, 2014) menyatakan bahwa 

secara simultan, Debt To Equity Ratio dan Current Ratio, berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan laporan keuangan Return on 

invesmen. Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian (Abdul 

Somad,2017) yang menyatakan Debt To Equity Ratio secara parsial dinyatakan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 
5 Levita Judini Tasmil, Novintan Malau, and Marwah Nasution, ‘Pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan, Current Ratio, Debt to Equity Ratio Terhadap Kinerja Keuangan PT.Sirma Pratama Nusa’, 

Jesya (Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah), 2.2 (2019), 131–39. 
6 M.Firza Alpi, ‘Pengaruh Debt To Equity Ratio, Inventory Turn Over, Dan Current Ratio 

Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, 

The National Conference on Management and Business (NCMAB), 2018, 158–75. 
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Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic 

index (JII). Terdapat 15 perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII) 

yang digunakan sebagai data awal dan akan dijadikan sampel pada penelitian ini. 

Perusahaan ini merupakan Perusahaan-perusahaan yang memiliki tingkat 

persaingan keuangan yang baik dan selalu menjadi perhatian di Bursa Efek 

Indonesia. Berikut dapat digambarkan Perkembangan Current Ratio dan Debt To 

Equity Ratio yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Data CR Dan DER  

(Sumber: Data Diolah, 2024) 

Dari tabel diatas dapat Dilihat bahwa beberapa perusahaan seperti Unilever, 

Bukit Asam, United Tractor dan Indofood CBP mengalami Current Ratio 3 tahun 

berturut-turut. Kemudian pada Perusahaan Aneka Tambang, Indofood CBP, 

Kalbe Farma, Bukit Asam, dan United Tractors mengalami peningkatan Debt To 

Equity Ratio selama tiga tahun berturut-turut. hal ini tentunya memperlihatkan 

tentang kinerja keuangan Perusahaan yang kurang baik pada perusahaan. Dengan 

2020 2021 2022 2020 2021 2022

AKR Corporindo Tbk. 157% 129% 140% 77% 108% 106%

Aneka Tambang Tbk 121% 178% 195% 42% 58% 59%

Bukit Asam Tbk 252% 200% 178% 33% 40% 51%

Charoen Pokphand Indonesia Tbk 146% 154% 124% 97% 76% 136%

XL Axiata Tbk 40% 36% 39% 254% 262% 238%

Erajaya Swasembada Tbk 225% 179% 309% 105% 115% 83%

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 137% 134% 178% 106% 107% 92,7%

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 291% 244% 213% 23% 26% 29%

Indofood Sukses Makmur Tbk 195% 200% 180% 127% 118% 139%

JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 411% 444% 377% 23% 20% 23%

Kalbe Farma Tbk 216% 242% 228% 42% 48% 56%

Semen Indonesia (Persero) Tbk 135% 107% 144% 118% 92% 75%

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 67,3% 88,6% 78,2% 104% 90% 84%

Unilever Indonesia Tbk 211% 198% 187% 58% 56% 56%

United Tractors Tbk 66% 61% 60% 315% 341% 358%

CR DER
Nama Perusahaan
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adanya latar belakang dan fenomena masalah diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Current Ratio Dan Debt 

To Equity Ratio Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 

islamic index (JII)” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII)? 

2. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII)? 

3. Apakah Current Ratio dan Debt To Equity Ratio berpengaruh secara simultan 

atau secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dalam mengukur kinerja 

keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII).  

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio dalam mengukur kinerja 

keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII). 

3. Untuk mengetahui Current Ratio dan Debt To Equity Ratio berpengaruh 

secara simultan atau secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII).  
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D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang akuntansi keuangan 

serta diharapkan dapat digunakan untuk menambah dan mengembangkan 

wawasan ilmu pengetahuan terutama mengenai Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, dan kinerja keuangan.  

2. Kegunaan Secara Praktis  

Adapun kegunaan praktis yang didapat pada penelitian sebagai berikut:  

a. Bagi penulis, lebih mengetahui dan menambah ilmu pengetahuan 

terutama mengenai Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan kinerja 

keuangan.  

b. Bagi akademik, menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang ingin melanjutkan penelitian lebih lanjut dengan variabel dan 

metode-metode yang berbeda guna pengembangan ilmu pengetahuan. 

c. Bagi perusahaan, dapat memberikan informasi terkait yang diteliti 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk memberikan 

keputusan dalam menerapkan kinerja keuangan perusahaan yang baik. 

d. Bagi umum, dapat menjadi sumber pengetahuan pada umumnya untuk 

masyarakat yang memerlukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Relevan 

Tinjauan penelitian relavan merupakan deskripsi tentang bagaimana kajian 

penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti. 

Berdasarkann hasil ekplorasi terhadap penelitian terdahulu, penelitian 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini. 

Penelitian ini mengarah pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 

dijadikan acuan dalam fokus penelitian yang dilakukan oleh calon peneliti, 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Mufidah Elisa Anggraeni pada tahun 

2019 dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total 

Assets Turnover Dan Net Profit Margin Sebagai Alat Ukur Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Studi Kasus Pada Perusahaan Yang Bergerak Di Bidang 

Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI. Metode dalam penelitian tersebut yaitu 

metode kuantitatif, dan teknik analisis data yang digunakan penelitian 

tersebut adalah analisis regresi linear dengan melakukan uji asumsi klasik, 

dan uji hipotesis. Variabel independen (X) pada penelitian tersebut terdiri dari 

Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER) dan Total Assets Turnover, 

sedangkan variabel dependen (Y) yaitu Kinerja Keuangan. Kesimpulan yang 

ditarik menunjukkan bahwa Secara parsial hasil menunjukkan bahwa hanya 

Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, dan Net Profit Margin yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan Current 

Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan dan 
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secara simultan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, 

dan Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.7 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ayu Mufidah Elisa 

Anggraeni dengan penelitian ini terletak pada variabel dependen (kinerja 

keuangan), variabel independen meliputi Current Ratio (CR) dan Debt To 

Equity Ratio (DER), Adapun perbedaannya pertama, penelitian Ayu Mufidah 

Elisa Anggraeni menggunakan variabel independen Total Assets Turnover 

dan Net Profit Margin. Kedua, data yang digunakan penelitian sebelumnya 

merupakan data pada periode 2014-2017, sedangkan penelitian ini 

menggunakan data terbaru yakni tahun 2020-2022. Ketiga, penelitian 

sebelumnya mengambil sampel pada Perusahaan Food Dan Beverages Yang 

Terdaftar di BEI, sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan yang 

menjadi konstituen Jakarta islamic index (JII). 

Persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Mufidah Elisa Anggraeni dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Mufidah Elisa Anggraeni menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu 

kinerja keuangan. Begitu pula hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt To Equity Ratio terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian parsial (uji-t) 

diperoleh nilai t hitung (4,022) > nilai t tabel (2,018082) dan nilai signifikan 

0,00 < 0,05. Adapun perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang 

 
7 Ayu Mufidah Elisa Anggraeni, ‘Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Assets 

Turnover Dan Net Profit Margin Sebagai Alat Ukur Untuk Menilai Kinerja Keuangan Studi Kasus Pada 

Perusahaan Yang Bergerak Di Bidang Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI’ (Universitas Bhayangkara 

Surabaya, 2019). 
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dilakukan oleh Ayu Mufidah Elisa Anggraeni dimana hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ayu Mufidah Elisa Anggraeni menunjukkan bahwa Current 

Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja 

keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Current Ratio terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian parsial (uji-t) diperoleh nilai t hitung 

(2,366) > nilai t tabel (2,018082) dan nilai signifikan 0,023 < 0,05. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Gradiana Naikofi pada tahun 2023 dengan 

judul “Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Dan Net Profit Margin 

Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Kasus Perusahaan Food Dan Beverages 

Yang Terdaftar di BEI)” dengan menggunakan data tahun 2017-2021. 

Metode dalam penelitian tersebut yaitu metode deskriptif kuantitatif dengan 

teknik analisis data yang digunakan penelitian tersebut adalah analisis regresi 

linear dengan melakukan uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Variabel 

independen (X) pada penelitian tersebut terdiri dari Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Dan Net Profit Margin sedangkan variabel dependen (Y) yaitu 

Kinerja Keuangan. Kesimpulan yang ditarik menunjukkan bahwa Current 

Ratio secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

keuangan. Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja keuangan. Net Profit Margin secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan Seluruh variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Current Ratio, Debt 
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to Asset Ratio, dan Total Asset Turnover secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan.8 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Gradiana Naikofi 

dengan penelitian ini terletak pada variabel dependen (kinerja keuangan), 

variabel Current Ratio dan Debt To Equity Ratio sebagai salah satu variabel 

independen, dan objek penelitian merupakan perusahaan yang termasuk 

dalam cakupan Bursa Efek Indonesia. Adapun perbedaannya pertama, 

penelitian Gradiana Naikofi menggunakan variabel independen Net Profit 

Margin. Kedua, data yang digunakan penelitian sebelumnya merupakan data 

pada periode 2017-2021, sedangkan penelitian ini menggunakan data terbaru 

yakni tahun 2020-2022. Ketiga, penelitian sebelumnya mengambil sampel 

pada Perusahaan Food Dan Beverages Yang Terdaftar di BEI, sedangkan 

penelitian ini menggunakan perusahaan yang menjadi konstituen Jakarta 

islamic index (JII). 

Persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Gradiana Naikofi dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Gradiana 

Naikofi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin secara bersama-sama (simultan) 

terhadap Kinerja keuangan. Begitu pula hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Current 

Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap kinerja keuangan. Hal ini dibuktikan 

oleh hasil pengujian parsial (uji-f) diperoleh f hitung (8,208) > nilai f table 

(3,21) dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Adapun perbedaan hasil penelitian 

 
8 Gradiana Naikofi, ‘Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Dan Net Profit Margin 

Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Kasus Perusahaan Food Dan Beverages Yang Terdaftar Di BEI)’ 

(Universitas Sangga Buana YPKP, 2023). 
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ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Gradiana Naikofi yaitu pertama, 

dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Gradiana Naikofi menunjukkan 

bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Current Ratio terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian parsial (uji-t) diperoleh nilai t hitung 

(2,366) > nilai t tabel (2,018082) dan nilai signifikan 0,023 < 0,05. Yang 

kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh Gradiana Naikofi menunjukkan 

bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kinerja keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Debt To Equity Ratio terhadap kinerja keuangan. Hal ini dibuktikan 

oleh hasil pengujian parsial (uji-t) diperoleh nilai t hitung (4,022) > nilai t 

tabel (2,018082) dan nilai signifikan 0,00 < 0,05. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Herawati pada tahun 2021 dengan judul 

“Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Return On Asset 

Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor 

Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesi)” dengan 

menggunakan data tahun 2015 – 2019. Metode analisis yang digunakan 

adalah metode regresi berganda dengan penelitian metode deskriptif dan 

verifikatif, dengan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi data 

panel, uji asumsi klasik, analisis korelasi digunakan uji F dan uji t serta 

analisis koefisien determinasi. Variabel independen (X) pada penelitian 

tersebut terdiri dari Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), dan 

Return On Asset sedangkan variabel dependen (Y) yaitu Harga Saham. 
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Kesimpulan yang ditarik menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, Debt To Equity Ratio 

positif tidak signifikan terhadap harga saham dan return on asset negatif tidak 

signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian secara simultan 

menunjukkan bahwa variabel Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan return 

on assets secara simultan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur subsektor industri barang konsumsi periode 2015-2019.9 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Rika Herawati dengan 

penelitian ini terletak pada variabel Current Ratio dan Debt To Equity Ratio 

sebagai salah satu variabel independen, dan objek penelitian merupakan 

perusahaan yang termasuk dalam cakupan Bursa Efek Indonesia. Adapun 

perbedaannya pertama, penelitian Rika Herawati menggunakan variable 

dependen pertumbuhan laba, sedangkan penelitian ini menggunakan variable 

dependen kinerja keuangan. Kedua, data yang digunakan penelitian 

sebelumnya merupakan data pada periode 2015 – 2019, sedangkan penelitian 

ini menggunakan data terbaru yakni tahun 2020-2022. Ketiga, penelitian 

sebelumnya mengambil sampel pada Perusahaan Manufaktur Subsektor 

Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan yang menjadi konstituen 

Jakarta islamic index (JII). penelitian ini menggunakan perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta islamic index. 

 
9 Rika Herawati, ‘Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio Dan Return on Asset Terhadap 

Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019)’ (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Stan – Indonesia Mandiri 

Bandung, 2021). 
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Persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rika Herawati dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Rika Herawati 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio, dan Return on Assets secara bersama-sama (simultan) 

terhadap harga saham. Begitu pula hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio dan 

Debt To Equity Ratio terhadap kinerja keuangan. Hal ini dibuktikan oleh hasil 

pengujian parsial (uji-f) diperoleh f hitung (8,208) > nilai f table (3,21) dan 

nilai signifikan 0,001 < 0,05. Persamaan selanjutnya dimana hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rika Herawati menunjukkan bahwa Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Begitu pula hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian parsial 

(uji-t) diperoleh nilai t hitung (2,366) > nilai t tabel (2,018082) dan nilai 

signifikan 0,023 < 0,05. Adapun perbedaan hasil penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rika Herawati dimana hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rika Herawati menunjukkan bahwa Debt to equity Ratio 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Sedangkan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt To Equity Ratio 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian parsial 

(uji-t) diperoleh nilai t hitung (4,022) > nilai t tabel (2,018082) dan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05. 

4. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Muhammad Syahrul Izam dengan judul 

“Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan 
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Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2022”.  

Penelitian ini menggunakan 30 sampel dari daftar perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 2022. Metode analisis data dari penelitian ini 

menggunakan uji asumsi klasik dan uji regresi linier berganda. Variabel 

independent (X) dalam penelitian tersebut terdiri dari rasio likuiditas dan 

rasio solvabilitas sedangkan variabel dependennya (Y) adalah kinerja 

keuangan. Kesimpulan yang ditarik menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel current ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset dan variabel 

debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset. Sedangkan 

secara simultan varibael current ratio dan debt to equity ratio tidak 

berpengaruh terhadap variabel return on asset.10 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syahrul 

Izam dengan penelitian ini terletak pada salah variabel independent yaitu 

Current Ratio dan Debt To Assets Ratio dan juga variabel dependen yang 

digunakan adalah kinerja keuangan. Adapun perbedaannya pertama, 

penelitian Muhammad Syahrul Izam menggunakan data pada periode 2022, 

sedangkan penelitian ini menggunakan data terbaru yakni tahun 2020-2022. 

Kedua, penelitian sebelumnya mengambil sampel pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI, sedangkan penelitian ini menggunakan 

perusahaan yang menjadi konstituen Jakarta islamic index (JII). Penelitian 

ini menggunakan perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index. 

Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Syahrul Izam dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh 

 
10 Muhammad Syahrul Izam, ‘Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2022’ (Universitas Islam 

Negeri KH Achmad Siddiq Jember, 2023). 
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Muhammad Syahrul Izam menunjukkan bahwa secara parsial current ratio 

tidak berpengaruh terhadap return on asset dan variabel debt to equity ratio 

tidak berpengaruh terhadap return on asset. Sedangkan secara simultan 

varibael current ratio dan debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap 

variabel return on asset. Dan secara simultan current ratio dan debt to equity 

ratio tidak berpengaruh terhadap variabel return on asset. Hasil tersebut 

bertolak belakang dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan Current Ratio terhadap Kinerja 

keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII) tahun 

2020-2022. Dan juga debt to equity ratio mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan Debt To Equity Ratio terhadap Kinerja keuangan terhadap Kinerja 

keuangan.  Dan secara simultan Current Ratio dan Debt To Equity Ratio 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan Current 

Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendek dan Debt To Equity Ratio mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai 

oleh utang dibandingkan modal sendiri, sehingga rasio yang baik 

mengindikasikan kinerja keuangan yang stabil. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Icha Paramitha Fajar pada tahun 2020 dengan 

judul dengan judul penelitian “Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) dan 

Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. 

Kalbe Farma Tbk yang Terdaftar di BEI”. dengan menggunakan data tahun 

2011-2018. Metode dalam penelitian tersebut menggunakan metode 

kuantitatif dengan Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

sampel jenuh serta teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda. Variabel independen (X) pada penelitian tersebut terdiri dari 
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Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) sedangkan 

variabel dependen (Y) yaitu Return On Equity (ROE). Kesimpulan yang 

ditarik menunjukkan. DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE, 

sedangkan pada uji Parsial variabel DER terdapat pengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROE dan secara simultan DAR dan DER berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROE, hasil pengujian hipotesis DAR dan DER 

diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,013 dan 0.011. Didalam tahapan 

pengujian digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa nilai probabilitas masing-masing variabel lebih kecil dari 

alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa debt to assets ratio dan Debt To Equity Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on equity pada PT. kalbe 

farma tbk yang terdaftar di bursa efek indonesia.11 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Icha Paramitha Fajar 

dengan penelitian ini terletak pada variabel Debt To Equity Ratio (DER) 

sebagai salah satu variabel independen, dan objek penelitian merupakan 

perusahaan yang termasuk dalam cakupan Bursa Efek Indonesia. Adapun 

perbedaannya pertama, penelitian Icha Paramitha Fajar menggunakan 

variabel independen Debt To Asset Ratio (DAR) dan variable dependen 

Return On Equity (ROE), sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

independen Current Ratio dan variable dependen kinerja keuangan. Kedua, 

data yang digunakan penelitian sebelumnya merupakan data pada periode 

2011-2018, sedangkan penelitian ini menggunakan data terbaru yakni tahun 

 
11 Icha Paramitha Fajar, ‘Pengaruh Debt To Assets Ratio (DAR) Dan Debt To Equity Ratio 

(DER) Terhadap Return On Equity (Roe) Pada Pt. Kalbe Farma Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2011-2018’ (Universitas Medan Area, 2020). 
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2020-2022. Ketiga, penelitian sebelumnya mengambil sampel pada PT. 

Kalbe Farma Tbk yang Terdaftar di BEI, sedangkan penelitian ini 

menggunakan perusahaan yang menjadi konstituen Jakarta islamic index 

(JII). 

Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Icha Paramitha Fajar dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Icha 

Paramitha Fajar menunjukkan bahwa secara parsial DAR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROE. Semakin rendah rasio hutang (DAR) semakin 

bagus kondisi suatu perusahaan, karena hanya Sebagian kecil asset yang 

dibiayai oleh hutang. DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE 

hal ini disebabkan karena semakin tinggi ROE, semakin efisien sebuah 

perusahaan mengelola investasi untuk menghasilkan laba. Tinggi rendah nya 

DER akan mempengaruhi tingkat pencapaian ROE yang dicapai oleh suatu 

perusahaan. Dan secara simultan DAR dan DER berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROE. Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt To Equity Ratio (DER) 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic 

index (JII) tahun 2020-2022. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian parsial 

(uji-t) diperoleh nilai t hitung (4,022) > nilai t tabel (2,018082) dan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05. Artinya variabel independen Debt To Equity Ratio 

memiliki pengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen kinerja 

keuangan perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII) tahun 2020-

2022. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Teori Sinyal 

Teori sinyal didefinisikan sebagai teori dimana dipergunakan dalam 

mencoba menjalankan pemahaman akan sebuah tindakan oleh pihak 

manajemen melalui penyampaian informasi pada investor dimana nantinya 

memberi suatu perubahan pada keputusan yang ditetapkan berdasarkan pada 

situasi perusahaan teori signal memberi penekanan terpenting terkait 

informasi yang diterbitkan oleh perusahaan terhadap suatu keputusan 

investasi dari pihak luar perusahaan (investor).12 Adapun menurut Jogiyanto, 

informasi yang diterbitkan sebagai suatu pengumuman akan memberikan 

sinyal bagi investor dalam keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut 

memberikan sinyal positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu 

pengumuman tersebut diterima oleh pasar.13 

Sinyal oleh perusahaan dapat berupa sinyal positif maupun negatif. 

Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik tentunya akan memberi petunjuk 

kepada investor agar dapat berinvestasi pada perusahaannya. Namun berbeda 

dengan perusahaan yang prospek dan kinerjanya buruk akan membuat 

strategi yang menarik sehingga mendapat perhatian investor untuk 

berinvetasi. Dalam menilai prospek perusahaan diperlukan analisis 

mendalam mengenai suatu perusahaan. Dari proses analisis tersebut akan 

diketahui apakah perusahaan tersebut memang benar memiliki kinerja dan 

 
12 T. Renald Suganda, Event Study Teori Dan Pembahasan Reaksi Pasar Modal Indonesia 

(Malang: Seribu Bintang, 2018). 
13 Jogiyanto Hartono, Portofolio Dan Analisis Investasi: Pendekatan Modul Yogyakarta, Edisi 

1 (CV Andi Offset, 2022). 
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prospek keuangan yang baik sebagai sinyal positif yang diberikan ataukah 

sebaliknya. 

Informasi berupa laporan keuangan perusahaan akan menjadi salah satu 

alat bagi investor dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan berbagai rasio keuangan sebagai pengukurnya. Teori sinyal 

erat kaitannya dengan informasi-informasi yang diterbitkan oleh perusahaan. 

Salah satunya dengan melakukan analisis pengukuran CR dan DER. 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.14 kinerja 

keuangan merupakan suatu gambaran mengenai setiap hasil ekonomi yang 

diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu dengan melalui aktivitas-

aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan keuntungan baik secara efektif 

serta efisien.15 Dengan kinerja keuangan, perusahaan dapat mengetahui serta 

dapat mengevaluasi sejauh mana tingkat kemampuan dan keberhasilan 

suatu perusahaan. 

Kesimpulan dari defenisi diatas yaitu kinerja keuangan adalah evaluasi 

tentang sejauh mana sebuah perusahaan menjalankan aturan-aturan keuangan 

dengan benar dan efektif. Ini mencerminkan hasil ekonomi perusahaan 

selama periode tertentu yang dicapai melalui kegiatan yang dirancang untuk 

 
14 Ana Fitriyatul. Bilgies and others, Manajemen Keuangan Islam, ed. by Diana Purnama Sari 

(Padang: PT Global Eksekutif Teknologi, 2023). 
15 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio & Laporan Keuangan (Yogyakarta: UNY Press, 

2020). 
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menghasilkan keuntungan secara efisien. Dengan menganalisis kinerja 

keuangan, perusahaan dapat memahami sejauh mana kemampuannya dan 

seberapa berhasil operasinya. Ini memberikan gambaran tentang efektivitas 

strategi bisnis dan manajemen keuangan, serta memberikan landasan untuk 

evaluasi dan pengambilan keputusan yang lebih baik di masa depan. 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Tujuan kinerja keuangan perusahaan adalah: 

1) Untuk melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar dapat 

bersaing dengan perusahaan lain. 

2) Untuk memperlihatkan kepada penanam modal atau masyarakat bahwa 

perusahaan memiliki kredibilitas yang baik. 

Penilaian kinerja perusahaan merupakan suatu kegiatan yang sangat 

penting karena berdasarkan hasil penilaian tersebut ukuran keberhasilan 

perusahaan selama satu periode tertentu dapat ketahui.16 

c. Penilaian Kinerja Keuangan 

Rasio keuangan menjadi salah satu metode penilaian kinerja keuangan 

perusahaan dan digunakan sebagai indikator perkembangan perusahaan. 

Menilai kinerja keuangan kita bisa mengambil data dari laporan keuangan 

selama beberapa periode akuntansi yang terakhir, dapat diketahui kinerja 

keuangan perusahaan. Penilaian kinerja keuangan digunakan manajemen 

untuk memutuskan kebijakan-kebijakan yang diberlakukan perusahaan, 

untuk penyelamatan asset perusahaan. Sehingga bisa mengambil keputusan 

dengan tepat.17 

 
16 Rahayu, Kinerja Keuangan Perusahaan (Jakarta: Program Sarjana, 2020). Hal.6-7 
17 Ervina. Waty and others, Manajemen Keuangan Dan Bisnis, ed. by SEpriano. Efitra (Jambi: 

PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).  Hal.49 
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Pengukuran kinerja keuangan merupakan suatu usaha untuk 

mengevaluasi efisiensi serta efektivitas suatu perusahaan dalam memperoleh 

laba. Adanya pengukuran kinerja ini dapat dijadikan sarana untuk mengetahui 

pertumbuhan maupun perkembangan keuangan suatu perusahaan, juga 

sebagai sarana untuk memperbaiki kegiatan operasional perusahaan.18 

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan menggunakan beberapa alat 

analisis. Diantaranya yaitu Analisis perbandingan laporan keuangan, 

merupakan suatu teknik analisis yang di gunakan dengan membandingkan 

laporan keungan selama dua periode atau lebih dengan menunjukan suatu 

perubahan, baik dengan jumlah (absolut) maupun dalam 

persentase (relatif).19 

Pengukuran kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) merupakan rasio laba 

bersih terhadap total aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva setelah 

bunga dan pajak.20 

Return On Asset (ROA) merupakan kemampuan suatu perusahaan 

memanfaatkan aktivanya dalam memperoleh laba." Return On Asset (ROA) 

atau biasa disebut pengembalian atas aset merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan suatu perusahaaan secara keseluruhan jumlah 

aktivanya dalam menghasilkan keuntungan.21 

 

Return On Asset (ROA) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 
18 Hery, Analisis Kinerja Manajemen (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2015). 
19 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (jakarta: PT Bumi Aksara, 2009). 
20 Eugene F. Brigham and Joel F. Houston, Manajemen Keuangan (Jakarta: Erlangga, 2001). 
21 Nandang Ihwanuddin, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Widina). 
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Semakin tinggi Return On Asset (ROA), semakin baik performa 

perusahaan karena menandakan tingkat pengembalian investasi yang lebih 

tinggi. ROA mencerminkan seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan 

pengembalian dari semua aset yang dimilikinya. 

3. Current Ratio 

Current Ratio adalah cara sederhana lainnya untuk mengukur hubungan 

antara aset lancar dan kewajiban lancar. Current Ratio menganalisis modal kerja 

perusahaan dan membantu menentukan apakah perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Namun, tidak seperti jumlah modal kerja, yang akan 

sangat bervariasi berdasarkan ukuran perusahaan, Current Ratio memberikan 

standarisasi modal kerja dengan menggunakan rasio, sehingga memungkinkan 

perbandingan lintas perusahaan dan industri.22 Rasio lancar atau Current Ratio 

adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan 

suatu perusahaan kebutuhan hutang dan saat jatuh tempo.23 ”Current Ratio 

menunjukkan secara proporsional jumlah kewajiban lancar perusahaan yang 

ditutupi oleh aset lancarnya. Nilai Current Ratio dapat diperoleh dengan rumus 

berikut. 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Current Ratio menjadi rasio likuiditas yang banyak dimanfaatkan untuk 

menghitung berapa jumlah asset lancar yang ada untuk melunasi seluruh utang 

jangka pendek sesuai dengan jangka waktu yang ditetapkan. Aset lancar yang 

 
22 Bijan Vasigh, Kenneth Fleming, and Barry Humplhreys, Foundations Of Airline Finance 

(New York: Third Avenue, 2015). 
23 Fahmi Irham, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: CV Alfabeta, 2017). 
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dimaksud termasuk kas, piutang, surat berharga, dan persediaan. Dari aktiva 

lancar tersebut, persediaan merupakan aktiva lancar yang kurang liquid dibanding 

dengan yang lain. Semakin tinggi Current Ratio berarti semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek sebaliknya 

Semakin rendah Current Ratio semakin kecil kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban lancarnya, perusahaan dengan rasio lebih tinggi memiliki 

likuiditas yang baik.24 Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio adalah rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek yang segera jatuh tempo.  

4. Debt To Equity Ratio 

Debt To Equity Ratio adalah sebuah rasio yang bertanggung jawab kepada 

kreditor dalam hal melunasi semua semua hutang-hutangnya dengan 

menggunakan modal pemilik.25  Debt To Equity Ratio menggambarkan sejauh 

mana suatu perusahaan dapat membayar seluruh hutangnya dengan modal yang 

ada. Nilai DER yang tinggi dapat membuat perusahaan bangkrut karena 

menunjukkan bahwa utang yang dimiliki cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan jumlah modal. Nilai DER dapat diperoleh dengan rumus berikut: 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

Menurut Raharjaputra Debt To Equity Ratio rasio ini mengukur jumlah 

utang atau dana dari luar perusahaan terhadap modal sendiri (shareholders 

 
24 Rustan, Dasar - Dasar Manajeman Keuangan (Makassar: Syakir Media Press, 2023). 
25 Hadijah Febriono and Eko Bertuah, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan (Bandung: 

CV.Media Sains Indonesia, 2021). 
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equity).26  Sedangkan menurut Kasmir Debt To Equity Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini 

dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar 

dengan seluruh ekuitas.27   

Teori di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan dari rasio ini akan 

mempengaruhi keputusan para investor dalam berinvetasi. DER dapat 

memperlihatkan kondisi dari suatu perusahaan. Dimana tinggi rendahnya 

persentase rasio ini dapat mengakibatkan naik turunnya kinerja keuangan. 

Semakin tinggi rasio ini akan menggambarkan bahwa perusahaan tersebut dalam 

kondisi kurang baik. Artinya perusahaan akan memprioritaskan keuntungan 

yang diperoleh untuk membayar utang-utangnya dan membuat para investor 

cenderung ragu berinvestasi pada perusahaan tersebut karena adanya resiko yang 

cukup besar, sehingga kemungkinan dapat menyebabkan turunnya 

harga suatu saham. 

5. Teori Akuntansi Syariah 

a. Pengertian Akuntansi Syariah 

Akuntansi Syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas 

transaksi- transaksi sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 

Informasi yang disajikan oleh akuntansi syariah untuk pengguna laporan 

lebih luas tidak hanya data finansial tetapi juga mencakup aktivitas 

perusahaan yang berjalan sesuai dengan syariah serta memiliki tujuan sosial 

 
26 Raharjaputra, Manajemen Keuangan Dan Akuntansi Untuk Eksekutif Perusahaan (Jakarta: 

Selemba Empat, 2009). 
27 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010). 
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yang tidak terhindarkan dalam Islam, misalnya adanya kewajiban membayar 

zakat.28 

Akuntansi syariah adalah proses akuntansi yang berdasarkan pada 

prinsip-prinsip syariah, baik dalam siklus akuntansinya maupun 

pencatatannya. Akuntansi juga berproses sebagai transaksi-transaksi syariah 

seperti murabahah, musyrakah dan mudharabah.29 

b. Prinsip-prinsip Akuntansi Syariah 

Akuntansi syariah juga memiliki prinsip-prinsip dasar pada prakteknya, 

yang membedakannya dengan akuntansi konvensional. Berikut ini prinsip-

prinsip akuntansi syariah dan penjelasaanya: 

1) Prinsip pertanggung jawaban (Accountability) 

Prinsip pertanggung jawaban (accountability), merupakan konsep 

yang tidak asing lagi dikalangan masyarakat muslim. Pertanggung 

jawaban selalu berkaitan dengan konsep amanah. Bagi kaum muslim, 

persoalan amanah merupakan hasil transaksi manusia dengan sang 

Khalik mulai dari alam kandungan. Manusia dibebani oleh Allah SWT. 

Untuk menjalankan fungsi kekhalifahan di muka bumi. Inti kekhalifahan 

adalah menjalankan atau menunaikan amanah. Banyak Al-Qur'an yang 

menjelaskan tentang proses pertanggungjawaban manusia sebagai 

pelaku amanah Allah SWT di muka bumi. Implikasi dalam bisnis dan 

akuntansi adalah bahwa individu yang terlibat dalam praktik bisnis harus 

selalu melakukan pertanggung jawaban apa yang telah diamanahkan dan 

diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait. 

 
28 Khaddafi Muammar, Akuntansi Syariah (Medan: Madenatera, 2016). Hal 13-14 
29 Hery, Teori Akuntansi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2019). 
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Ayat al-quran yang menjelaskan terkait prinsip pertanggung 

jawaban terdapat di Q.S Al-Anfal ayat 27 

 

مُوْنَ 
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
مْ وَا

ُ
مٰنٰتِك

َ
خُوْنُوْْٓا ا

َ
 وَت

َ
سُوْل َ وَالرَّ خُوْنُوا اللّٰه

َ
ا ت

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
   ٢٧يٰٓا

 

Terjemahnya 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 

kepadamu, sedangkan kamu mengetahui “.30 

Ayat diatas di jelaskan Syaikh As-Sa'di dalam tafsirnya 

menerangkan "Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman 

untuk menunaikan amanah-amanah mereka, baik yang berkaitan dengan 

hak-hak Allah maupun hak-hak hamba. Termasuk dalam hal ini adalah 

amanah dalam urusan harta, rahasia, dan tugas-tugas yang diemban.31 

Hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah SAW yang berbunyi 

 

 
ه

ِ صَلَّ
ه

الَ رَسُولُ اللَّ
َ
الَ: ق

َ
ِّ ق مِي

َ
سْل

َ ْ
 الْ

َ
ة
َ
ي بَرْز ب ِ

َ
مَا  عَنْ أ

َ
د
َ
زُولُ ق

َ
 ت
َ
مَ: "لَ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
اللَّ

عَلَ، وَعَنْ 
َ
مِهِ فِيمَ ف

ْ
اهُ، وَعَنْ عِل

َ
ن
ْ
ف
َ
لَ عَنْ عُمُرِهِ فِيمَا أ

َ
قِيَامَةِ حَتَّى يُسْأ

ْ
عَبْدٍ يَوْمَ ال

هُ 
َ
بْلَ

َ
، وَعَنْ جِسْمِهِ فِيمَ أ

ُ
ه
َ
ق
َ
ف
ْ
ن
َ
 وَفِيمَ أ

ُ
سَبَه

َ
ت
ْ
يْنَ اك

َ
 مَالِهِ مِنْ أ

Terjemahnya 

Dari Abu Barzah Al-Aslami, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

"Tidak akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada hari kiamat 

sampai dia ditanya (dimintai pertanggungjawaban) tentang umurnya 

kemana dihabiskannya, tentang ilmunya bagaimana dia 

mengamalkannya, tentang hartanya dari mana diperolehnya dan ke mana 

dibelanjakannya, serta tentang tubuhnya untuk apa digunakannya.”32 

 
30 Kementerian Agama RI, ‘Al-Qur’an Dan Tafsirnya’ (Jakarta: Lentera Abadi, 2010). 
31 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan 

(Muassasah ar-Risalah, 2000). 
32 Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah Dan Bertambah (Jakarta: Gema Insani Press, 2007). 
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2) Prinsip keadilan 

Menurut penafsiran Al-Qur'an surat Al-Baqarah 282 terkandung 

prinsip keadilan yang merupakan nilai penting dalam etika kehidupan 

social dan bisnis, dan nilai inheren yang melekat dalam fitrah manusia. 

Hal ini berarti bahwa manusia itu pada dasarnya memiliki kapasitas dan 

energi untuk berbuat adil dalam setiap aspek kehidupannya. Pada konteks 

akuntansi, menegaskan kata adil dalam ayat 282 surah Al-Baqarah, 

dilakukan oleh perusahaan harus dicatat dengan benar. 

Ayat al-quran yang menjelaskan terkait prinsip keadilan terdapat di 

surah Al-Baqarah ayat 282: 

 

مَنُوْْٓا اِذَا تَدَايَنْتُمْ 
ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
عَدْلِِۖ  يٰٓا

ْ
ٌۢ بِال اتِب 

َ
مْ ك

ُ
تُبْ بَّيْنَك

ْ
يَك

ْ
تُبُوْهُُۗ وَل

ْ
ى فَاك سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ٰٓى ا  بِدَيْنٍ اِل

يَتَّقِ 
ْ
حَقُّ وَل

ْ
يْهِ ال

َ
ذِيْ عَل

َّ
يُمْلِلِ ال

ْ
تُبْْۚ وَل

ْ
يَك

ْ
ُ فَل مَهُ اللّٰه

َّ
مَا عَل

َ
تُبَ ك

ْ
نْ يَّك

َ
اتِب  ا

َ
بَ ك

ْ
ا يَأ

َ
َ رَبَّهٗ    وَل اللّٰه

ا يَبْخَسْ مِ 
َ
 وَل

َّ
مِل نْ يُّ

َ
ا يسَْتَطِيْعُ ا

َ
وْ ل

َ
وْ ضَعِيْفًا ا

َ
حَقُّ سَفِيْهًا ا

ْ
يْهِ ال

َ
ذِيْ عَل

َّ
انَ ال

َ
اُۗ فَاِنْ ك ٔـً نْهُ شَيْ

يْنِ فَ 
َ
وْنَا رَجُل

ُ
مْ يَك

َّ
مْْۚ فَاِنْ ل

ُ
جَالِك ِ

عَدْلُِۗ وَاسْتَشْهِدُوْا شَهِيْدَيْنِ مِنْ ر 
ْ
هٗ بِال  وَلِيُّ

ْ
يُمْلِل

ْ
  هُوَ فَل

 
رَجُل

امْرَ  بَ  وَّ
ْ
ا يَأ

َ
خْرٰىُۗ وَل

ُ
ا
ْ
رَ اِحْدٰىهُمَا ال ِ

 
 اِحْدٰىهُمَا فَتُذَك

َّ
نْ تَضِل

َ
اءِ ا هَدَۤ نْ تَرْضَوْنَ مِنَ الشُّ تٰنِ مَِِّ

َ
ا

 
َ
مْ ا

ُ
جَلِه ُۗ ذٰلِك

َ
ٰٓى ا بِيْرًا اِل

َ
وْ ك

َ
تُبُوْهُ صَغِيْرًا ا

ْ
نْ تَك

َ
مُوْْٓا ا ٔـَ ا تسَْ

َ
اءُ اِذَا مَا دُعُوْا ُۗ وَل هَدَۤ نْدَ قْسَطُ عِ الشُّ

ارَةً حَاضِرَةً تُدِيْرُوْنَهَا بَ  وْنَ تِجَ
ُ
نْ تَك

َ
آْ ا

َّ
ا تَرْتَابُوْْٓا اِل

َّ
ل
َ
دْنىْٰٓ ا

َ
هَادَةِ وَا قْوَمُ لِلشَّ

َ
ِ وَا يْسَ اللّٰه

َ
مْ فَل

ُ
يْنَك

ا
َ
ل اتِب  وَّ

َ
ا يُضَاۤرَّ ك

َ
ا اِذَا تَبَايَعْتُمْ ِۖ وَل شْهِدُوْْٓ

َ
تُبُوْهَاُۗ وَا

ْ
ا تَك

َّ
ل
َ
مْ جُنَاح  ا

ُ
يْك

َ
وْا    ەُۗ شَهِيْد     عَل

ُ
وَاِنْ تَفْعَل

ِ شَيْءٍ عَلِيْم  
 
ُ بِكُل ُ ُۗ وَاللّٰه مُ اللّٰه

ُ
مُك ِ

 
َ ُۗ وَيُعَل مْ ُۗ وَاتَّقُوا اللّٰه

ُ
ٌۢ بِك    ٢٨٢فَاِنَّهٗ فُسُوْق 

 
 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah 

seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 

pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang 

berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 
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Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang 

berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya 

dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara 

kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki 

dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari 

para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, 

yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila 

dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, 

baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi 

Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu 

pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang 

kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika 

kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan 

janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika 

kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan 

padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 

kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.33 

Quraish Shihab menekankan bahwa ayat ini berbicara tentang 

anjuran atau kewajiban menulis utang-piutang dan mempersaksikannya 

di hadapan pihak ketiga yang dipercaya. Beliau menjelaskan: 

a) Penulisan transaksi yang tidak tunai sangat dianjurkan karena 

menunjukkan sikap kehati-hatian dan menghindari perselisihan di 

kemudian hari. 

b) Penulis hendaknya bersikap adil dan tidak merugikan pihak 

manapun. 

c) Orang yang berhutang hendaknya mendiktekan hutangnya, sebagai 

pengakuan akan kewajibannya. 

 
33 Kementerian Agama RI, ‘Al-Qur’an Dan Tafsirnya’ (Jakarta: Lentera Abadi, 2010). 
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d) Persaksian dalam utang-piutang disyaratkan dua orang laki-laki atau 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan untuk menjamin 

keakuratan.34 

Hal ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al-

Bukhari yang berbunyi 

 

عَنْهَاِ ِِِعَنِْعَائشَِةَِرَضِيَِاللِ  ِاللَِي حِب  عَليَْهِِوَسَلَّمَ:ِ"إِنَّ ِاللِِصَلَّىِاللِ  قاَلَتْ:ِقاَلَِرَس ول 

 إِذاَِعَمِلَِأحََد ك مِْعَمَلاًِأنَِْي تقِْنهَ ِ

 

 

Terjemahnya  

"Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah mencintai jika salah seorang di 

antara kalian melakukan suatu pekerjaan, ia melakukannya dengan itqan 

(sempurna)."35 

Tafsir hadits ini menurut Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc, 

menerangkan bahwa Hadis ini menekankan pentingnya profesionalisme 

dalam setiap pekerjaan, termasuk dalam pengelolaan keuangan. Dalam 

konteks kinerja keuangan, hadis ini dapat diartikan sebagai anjuran untuk 

mengelola keuangan dengan sebaik-baiknya, menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen keuangan yang baik, dan selalu berupaya meningkatkan 

efisiensi serta efektivitas dalam pengelolaan sumber daya keuangan. 

Profesionalisme dalam kinerja keuangan mencakup aspek-aspek seperti 

pencatatan yang akurat, pelaporan yang transparan, pengendalian 

internal yang kuat, serta pengambilan keputusan keuangan yang 

 
34 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002). 
35 Al-Albani, Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah. hadis no. 1113 
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bijaksana dan bertanggung jawab. Dengan menerapkan profesionalisme 

dalam kinerja keuangan, suatu organisasi atau perusahaan tidak hanya 

mematuhi prinsip-prinsip syariah, tetapi juga meningkatkan kepercayaan 

stakeholder dan menciptakan nilai jangka panjang.36 

3) Prinsip kebenaran  

Prinsip ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan prinsip 

keadilan. Sebagai contoh, dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada 

masalah pengakuan, pengukuran laporan. Aktivitas ini akan dapat 

dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. 

Kebenaran ini akan dapat dilakukan dengan baik apabila dilandaskan 

pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai 

keadilan dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan transaksi-

transaksi dalam ekonomi. Maka, pengembangan akuntansi islam, nilai-

nilai kebenaran, kejujuran dan keadilan harus diaktualisasikan dalam 

praktik akuntansi. Secara garis besar, bagaimana nilai- nilai kebenaran 

membentuk Akuntansi Syariah dapat diterangkan.37 

Ayat Al-quran yang menjelaskan terkait dalam prinsip Kebenaran 

yaitu Q. S Al-Baqarah 2:42 

 

مُوْنَ 
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
حَقَّ وَا

ْ
تُمُوا ال

ْ
بَاطِلِ وَتَك

ْ
حَقَّ بِال

ْ
بِسُوا ال

ْ
ا تَل

َ
  ٤٢وَل

Terjemahnya: 

” Janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan 

(jangan pula) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 

mengetahui(-nya).”38 

 
36 Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah Dalam Praktik (Jakarta: Gema Insani Press, 2003). 

 
37 Khaddafi Muammar, Akuntansi Syariah (Medan: Madenatera, 2016). 
38 Kementerian Agama RI, ‘Al-Qur’an Dan Tafsirnya’ (Jakarta: Lentera Abadi,2010). 
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Quraish Shihab menafsirkan ayat ini sebagai berikut "Ayat ini 

melarang dua hal. Pertama, mencampuradukkan kebenaran dengan 

kebatilan, yakni menyampaikan informasi yang benar tetapi disampaikan 

dalam konteks yang tidak wajar sehingga menimbulkan 

kesalahpahaman, atau mencampur adukkan antara yang hak dan yang 

batil sehingga terjadi kerancuan. Kedua, menyembunyikan kebenaran, 

yakni tidak menyampaikan informasi yang benar padahal informasi 

tersebut sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Kedua hal tersebut dilarang, 

lebih-lebih jika dilakukan oleh orang yang mengetahui."39 

Hal ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 

dalam Shahih Muslim yang berbunyi 

 

حَكِيمِ  مَ:  عَنْ 
ه
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ

ه
اللَّ  

ه
صَلَّ  ِ

ه
اللَّ رَسُولُ  الَ 

َ
ق الَ: 

َ
ق  
ُ
ه
ْ
عَن  ُ

ه
اللَّ  َ ي ِ

رَض  حِزَامٍ  بْنِ   

هُمَ 
َ
 ل
َ
ا بُورِك

َ
ن ا وَبَيى

َ
ق
َ
 صَد

ْ
إِن

َ
ا، ف

َ
ق رى
َ
ف
َ
مْ يَت

َ
خِيَارِ مَا ل

ْ
عَانِ بِال بَيِّ

ْ
بَا  "ال

َ
ذ
َ
مَا وَك

َ
ت
َ
 ك
ْ
ي بَيْعِهِمَا، وَإِن ِ

ا ف 

 بَ 
ُ
ة
َ
 بَرَك

ْ
ت

َ
يْعِهِمَ مُحِق  

Terjemahnya 

“Dari Hakim bin Hizam radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Penjual dan pembeli mempunyai 

hak untuk memilih (khiyar) selama keduanya belum berpisah. Apabila 

keduanya jujur dan menjelaskan (keadaan barang), maka keduanya 

diberkahi dalam jual belinya. Namun, jika keduanya menyembunyikan 

(cacat) dan berdusta, maka akan dihapuskan keberkahan jual beli 

keduanya." [HR. Bukhari dan Muslim]."40 

Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA, menjelaskan beberapa poin penting 

dari hadits ini: 

 
39 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) 

 
40 Imam Muslim, Kitab al-Buyu', as-Sidqu fi al-Bay'i wa al-Bayan: Shahih Muslim. hadis 1532 
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a) Hak Khiyar: Islam memberikan hak khiyar (pilihan) kepada penjual dan 

pembeli selama mereka belum berpisah dari majelis akad. Ini 

memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak untuk 

mempertimbangkan kembali transaksi mereka. 

b) Kejujuran dan Transparansi: Hadits ini sangat menekankan pentingnya 

kejujuran dan keterbukaan dalam transaksi. Penjual harus menjelaskan 

kondisi barang dengan jujur, termasuk jika ada cacat atau kekurangan. 

c) Keberkahan dalam Transaksi: Jika kedua belah pihak bertransaksi 

dengan jujur dan terbuka, maka Allah SWT akan memberkahi transaksi 

tersebut. Ini bisa diartikan sebagai keuntungan material maupun spiritual. 

d) Peringatan terhadap Penipuan: Hadits ini juga memperingatkan tentang 

konsekuensi negatif dari menyembunyikan informasi atau berbohong 

dalam transaksi, yaitu hilangnya keberkahan. 

Etika Bisnis Islam: Secara keseluruhan, hadits ini mengajarkan 

etika bisnis Islam yang menekankan pada kejujuran, transparansi, dan 

keadilan dalam bertransaksi."41 

c. Tujuan Akuntansi Syariah 

Aturan yang diturunkan Allah SWT dalam sistem Islam mengarah pada 

tercapainya kebaikan kesejahteraan, Keutamaan serta menghapuskan 

kejahatan, kesengsaraan dan kerugian pada seluruh ciptaannya. Pada bidang 

ekonomi adalah untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat. Tiga sasaran 

hukum Islam yang menunjukkan Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam 

semesta dan isinya. 

 
41 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016). 
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1) Penyucian jiwa agar setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan bagi 

masyarakat dan lingkungannya. 

2) Tegaknya Keadilan didalam masyarakat. 

3) Tercapainya maslahah (puncak sasaran): Selamat agama, jiwa, akal, 

keluarga dan keturunannya, harta benda. 

Tujuan Akuntansi Syariah adalah merealisasikan kecintaan utama 

kepada Allah SWT, dengan melaksanakan akuntabilitas ketundukan dan 

kreativitas, atas transaksi-transaksi, kejadian-kejadian ekonomi serta proses 

produksi dalam organisasi, yang menyampaikan informasinya bersifat 

material, batin maupun spiritual, sesuai nilai-nilai islam dan tujuan syariah. 

Secara umum tujuan Akuntansi Syariah mencakup: 

1) Membantu mencapai keadilan sosio-ekonomi (Al Falah) 

2) Mengenal sepenuhnya kewajiban kepada Tuhan, masyarakat, individu 

sehubungan dengan pihak-pihak yang terkait pada aktivitas ekonomi 

yaitu akuntan, auditor, manajer, pemilik, pemerintah, dsb sebagai bentuk 

ibadah.42 

d. Laporan Keuangan Akuntansi Syariah 

PSAK No. 101 susunan penyajian laporan keuangan Syariah adalah 

sebagai berikut: 

1) Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

Laporan ini menyajikan hasil usaha suatu entitas Syariah yang 

menunjukkan pendapatan utama dan beban serta penghasilan 

komprehensif lainnya. 

 

 
42 Khaddafi Muammar, Akuntansi Syariah (Medan: Madenatera, 2016). Hal 16 
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2) Laporan perubahan ekuitas 

Laporan ini disebut juga laporan saldo laba (statement of retained 

earning) yang menyajikan modal yang dimiliki pemilik dan saldo laba 

yang diperoleh pada periode tertentu. 

3) Laporan posisi keuangan 

Laporan ini menggambarkan kondisi keuangan perusahaan yang 

menunjukkan total asset serta total liabilitas dan ekuitas. 

4) Laporan arus kas 

Laporan ini menggambarkan arus kas dari penerimaan dan 

pengeluaran kas yang dilakukan oleh suatu intitas Syariah selama suatu 

priode tertentu. 

5) Laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil 

Laporan ini dibuat untuk merekonsiliasi pendapatan basis akrual 

dengan pendapatan yang dibagi hasilkan kepada pemiliki dana baisis kas 

6) Laporan sumber dan penyaluran dana zakat 

Laporan ini menunjukkan sumber dana, penggunaan dalam jangka 

waktu tertentu secara dana zakat yang belum tersalurkan. Adanya laporan 

ini mencerminkan peran bank sebagai pemegang Amanah dana kegiatan 

sosial yang dikelola secara terpisah. 

7) Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan 

Laporan ini menunjukkan sumber dan penggunaan dana kebajikan 

selama jangka waktu tertentu serta saldo dana kebajikan pada tanggal 

tertentu. 
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8) Laporan catatan atas laporan  

Laporan ini menyajikan catatan atas informasi keuangan yang 

merincikan penjelasan tambahan dari data yang disajikan dalam 

laporan keuangan utama.43 

C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan paradigma diatas penelitian yang 

disajikan, maka hipotesis dalam penelitian adalah: 

H0 = Current Ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta islamic index. 

H1 = Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada Perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index  

 
43 Ahmad Abbas, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Parepare: Dira, 2020). 
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H0 = Rasio Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

Perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index. 

H2 = Debt To Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan kinerja keuangan 

pada Perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index. 

H0 = Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

Perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index. 

H3 = Current Ratio dan Debt To Equity Ratio berpengaruh secara sistemaatis atau 

secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII). 



 

38 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

asosiatif Dimana pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian field 

research (penelitian lapangan). Jenis penelitian ini dilakukan secara sistematis 

dengan cara mengambil data di lapangan.44 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dan perolehan data dilakukan melalui kantor PT Bursa efek 

Indonesia (BEI) cabang Makassar Jl. AP. Pettarani. No. 9. Kel. Sinri Jala, 

Kec. Panakkukang, Kota Makassar. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan jangka waktu kurang lebih dari 60 hari. 

Dimana dalam waktu ini peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan oleh peneliti sebagai pendukung dari hasil penelitian. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan suatu "universe", yakni wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subyek atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

 
44 Slamet Riyanto and Aglis Andita Hatmawan, Metode Riset Penelitan Kuantitatif Peneltian 

Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Deepublish, 2020). 
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tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

simpulannya.45 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut dalam Jakarta Islamic indeks 

(JII) selama periode 2020-2022 

Tabel 3.1 

Daftar Perusahaan yang Terdaftar dalam Jakarta islamic index (JII) 

Tahun 2020-2022 

No. Kode Nama Perusahaan Keterangan 

1 EXCL XL Axiata Tbk. Tetap 

2 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. Tetap 

3 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. Tetap 

4 UNVR  Unilever Indonesia Tbk. Tetap 

5 JPFA Japfa omfeed Indonesia Tbk. Tetap 

6 AKRA AKR Corporindi Tbk. Tetap 

7 ANTM Aneka Tambang Tbk. Tetap 

8 CPIN Charoen Pokphand Tbk. Tetap 

9 ERAA Erajaya swasembada Tbk. Tetap 

10 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Tetap 

11 INTP Indocoment Tunggal Prakarsa Tbk. Tetap 

12 KLBF Kalbe Farma Tbk. Tetap 

13 PTBA Bukit Asam Tbk. Tetap 

14 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. Tetap 

15 UNTR United Tractors Tbk. Tetap 

Tabel 3.1 menampilkan daftar 15 perusahaan yang terdaftar dalam 

Jakarta islamic index (JII) dari tahun 2020 hingga 2022. JII merupakan 

indeks saham yang memuat perusahaan-perusahaan yang memenuhi kriteria 

 
45 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Absolute Media, 2020). Hal.67 
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investasi syariah di Bursa Efek Indonesia. Semua perusahaan dalam daftar ini 

memiliki status "Tetap", menunjukkan konsistensi keberadaan mereka di JII 

selama periode tersebut. Perusahaan-perusahaan ini mewakili berbagai sektor 

industri, termasuk telekomunikasi, makanan, semen, barang konsumsi, 

farmasi, dan pertambangan. Setiap perusahaan dicantumkan dengan kode 

saham uniknya, seperti EXCL untuk XL Axiata Tbk. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik suatu populasi. Jika 

populasi termasuk dalam kategori besar, tidak mungkin mempelajari semua 

populasi yang ada, dan penelitian yang dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut.46 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan arus kas perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index 

(JII) yang memenuhi kreteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara 

lengkap dalam website Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2022. 

b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang 

rupiah secara berturut-turut selama periode 2020-2022 

c. Perusahaan yang selalu masuk dalam perhitungan di Jakarta islamic 

index berturut-turut dalam tahun yang sama pada periode 2020-2022. 

d. Mengungkapkan data-data secara lengkap yang berkaitan dengan 

variabel yang akan diteliti pada periode 2020-2022. 

 
46 Sujarweni V.Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Pustaka Baru Press, 

2015). Hal.65 
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Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di atas, maka sebanyak 15 

perusahaan yang menjadi populasi juga turut menjadi sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini.  

D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara untuk mendapatkan data informasi 

bentuk arsip, dokumen, buku, tulisan angka ataupun gambar berupa 

laporan disertai dengan keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

b. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan aplikasi statistical product and service 

solution (SPSS) V26. SPSS ini merupakan suatu program statistic 

popular yang lebih sering digunakan dibandingkan dengan program 

statistik lainnya. SPSS ini diigunakan untuk penelitian-penelitian riset 

dan sosial.47 

E. Definisi operasional variabel dan pengukuran  

Definisi operasional variabel adalah bagian dalam mendefinisikan sebuah 

variabel untuk dapat diukur, dengan melihat indikator dari variabel tersebut. 

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 

 
47 Wardana, Pengantar Aplikasi SPSS Versi 20 (Baubau: LPMPM Universitas Muhammadiyah 

Buton press, 2020). Hal.4 
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1. Variabel Independen  

Variabel independen atau biasa disebut variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen(terikat).48  

Adapun variabel independen dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Current Ratio 

Current Ratio adalah salah satu rasio likuiditas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aset lancarnya. 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
×100% 

b. Debt To Equity Ratio 

Debt To Equity Ratio adalah rasio yang membandingkan jumlah 

utang terhadap ekuitas. Rasio ini sering digunakan para analis dan para 

investor untuk melihat seberapa besar utang perusahaan jika 

dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan atau para 

pemegang saham. 

 

Debt To Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau biasa disebut variabel terikat adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau menjadi 

 
48 I Made Indra. P and Ika Cahyanigrum, Cara Mudah Memahami Metodologi Penelitian 

(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2019). Hal.3 
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akibat, karena adanya variabel independen (bebas).49 Adapun variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai kondisi 

keuangan suatu perusahaan selama periode waktu tertentu yang diukur 

menggunakan rasio keuangan untuk mengetahui baik atau buruknya 

keadaan keuangan suatu perusahaan. Dengan kinerja keuangan, 

perusahaan dapat mengetahui serta dapat mengevaluasi sejauh mana 

tingkat kemampuan perusahaan dan keberhasilan suatu perusahaan. 

Dalam penelitian ini kinerja keuangan perusahaan diukur dengan 

menggunakan pertumbuhan laba. 

Laba merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan 

karena berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar dalam 

perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan 

pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian 

ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam 

perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta 

sebagai dasar dalam penelitian prestasi atau kinerja keuangan 

perusahaan.50 

Return on Asset (ROA) atau hasil pengembalian atas aset 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 

 
49 Sugiyono, Metode Penenelitian Kuantitatif, Kualitatif,Dan R&D (Alfabet CV, 2019). Hal.39 
50 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011). 
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setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Perhitungan Return on 

Asset, dirumuskan sebagai berikut.51 

 

Return On Asset (ROA) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

F. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat ukur yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan maupun mengumpulkan data penelitian.52 Instrument 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dalam 

dokumentasi peneliti berusaha mendapatkan data yang berisi laporan keuangan 

serta data-data lain yang tertuang dalam suatu dokumen dengan menggunakan 

teknik dokumentasi. Pedoman dokumentasi ini merupakan daftar kebutuhan data 

yang diperlukan untuk tujuan penelitian yang fungsinya untuk memudahkan 

peneliti dalam mempelajari dokumen yang ada.  

G. Teknik Analisis Data  

Beberapa teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini, antara lain: 

1. Deskriptif  

Statistik deskriptif yaitu statistik yang mempelajari tata cara 

mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisa data penelitian 

yang berwujud angka-angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, 

ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa dan keadaan sehingga 

 
51 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Grasindo, 2016). Hlm.53 
52 Eko Sudarmanto, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2022). Hal.86 
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dapat ditarik atau makna tertentu.53 Statistik dekriptif berusaha untuk 

menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal dari suatu sampel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data yang 

didapatkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam 

statistik. Dengan kata lain uji normalitas adalah uji untuk mengetahui 

apakah data empirik yang didapatkan dari lapangan itu sesuai dengan 

distribusi teori tertentu, dalam kasus ini distribusi normal. Dengan kata 

lain apakah data yang diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal. 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah 

data mendekati distribusi normal, yakni distribusi data yang mempunyai 

pola seperti distribusi normal.54 

Pengujian normalitas dilaksanakan dengan teknik uji kolmogorov-

smirnov dengan taraf signifikansi ialah 5% atau 0,05. Jika profitabilitas 

> 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal dan penelitian bisa 

dilanjutkan, sedangkan jika profitabilitas < 0,05 maka data dikatakan 

tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear yang pasti antara 

peubah-peubah bebasnya. Untuk mengetahui ada tidaknya masalah 

multikolinearitas dapat mempergunakan nilai VIF (Variance Inflation 

 
53 Rusydi Ananda and Muhammad Fadhli, ‘Statistik Pendidikan: Teori Dan Praktik Dalam 

Pendidikan’, 2018. 
54 Diah Wijayanti Sutha, Buku Ajar Biostatistika, ed. by Amirullah (Malang: MNC Publishing, 

2019). 
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Factory). Jika nilai VIF masih kurang dari 10, multikolinieritas tidak 

terjadi.55 

Untuk dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 

menggunakan variance inflation factor (VIF). Korelasi yang bebas 

multikolinearitas memiliki nilai VIF < 10%. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Uji heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai uji yang 

dirancang untuk melihat adakah ketidaksamaan dari satu residual model 

regresi ke observasi lainnya dengan menggunakan kriteria pengujian 

sebagai berikut:  

1) Apabila nilai sig. > 0.05, maka dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Apabila nilai sig. < 0.05, maka dapat dikatakan terjadi 

heteroskedastisitas.56 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah alat pengujian model regresi untuk 

menentukan korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu 

dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Apabila hasil 

pengujian terdapat korelasi, maka hal tersebut menandakan bahwa 

terdapat masalah autokorelasi yang biasanya muncul akibat observasi 

yang terus menerus sepanjang waktu yang saling berkaitan satu sama 

lain. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi maka dapat digunakan uji 

statistik Durbin-Waston dengan kriteria sebagai berikut:  

 
55 Agus Purwoto, Panduan Laboratotrium Statistik Inferensial (Grasindo). 
56 Ansofino, Ekonometrika. 
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1) Apabila d < dL maka terdapat autokorelasi positif. 

2) Apabila d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif. 

3) Apabila (4-d) < dL maka terdapat autokorelasi negatif. 

4) Apabila (4-d) > dU maka tidak terdapat autokorelasi.  

5) Apabila dL < d < dU atau dL < (4-d) < dU maka pengujian tidak 

memiliki kesimpulan yang pasti.57 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang memiliki 

variabel bebas lebih dari satu. Teknik regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Bentuk umum dari regresi berganda 

adalah: 

Y= a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + ………..+ bn Xn 

Dimana: 

Y = variabel terikat 

X1 = variabel bebas pertama 

X2 = variabel bebas kedua 

X3 = variabel bebas ketiga 

Xn = variabel bebas ke-n  

a, b1, b2, b3, bn = koefisien regresi 

 

 

 

 
57 Echo Perdana K, Olah Data Skripsi Dengan SPSS 22 (Bangka Belitung: Lab. Kom. 

Manajemen Fe UBB, 2016). 
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4. Uji Korelasi Rank spearman 

Uji Korelasi Spearman adalah uji statistik yang ditujukan untuk 

mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel berskala dengan 

ketentuan bahwa Ho diterima apabila nilai p value atau signifikansi > 0,05. 

Tujuan dari Uji koefisien Korelasi Spearman adalah melihat tingkat kekuatan 

(keeratan) hubungan dua variabel, melihat arah (jenis) hubungan dua 

variabel, melihat apakah hubungan tersebut signifikan atau tidak.58 

5. Uji hipotesis 

a. Uji koefisien determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Apabila nilai koefisien 

determinasi mendekati angka 1, maka model regresi dianggap semakin 

baik karna variabel independeng yang dipakai dalam penelitian ini 

mampu menjelasakan variabel independen lainnya.59 

b. Uji Statistik Parsial (Uji t) 

Metode pengujian ini digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu variabel bebas secara individual dapat menjelaskan variasi variabel 

terikat dengan menggunakan kriteria keputusan berikut ini:  

 
58 Hironymus. Hartono Ghodang, Metode Penelitian Kuantitatif KOnsep Dasar & Aplikasi 

Analisis Regresi Dan Jalur Dengan SPSS, ed. by Fiona Ghodang (Medan: PT Penerbit Mitra Grup, 

2019). 
59 Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2006). Hal.97 
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1) Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0.05, maka secara 

parsial terdapat pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

2) Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikan > 0.05, maka secara 

parsial tidak terdapat pengaruh signifikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menunjukkan ada atau tidaknya pengaruh 

semua variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen, dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikan < 0.05, maka 

secara simultan terdapat pengaruh signifikan variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikan > 0.05, maka 

secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan variabel 

independen terhadap variabel dependen.60 

6. Uji Chi Square 

Pengujian dengan menggunakan Chi-square diterapkan pada kasus 

dimana akan diuji apakah frekuensi data yang diamati (frekuensi/data 

observasi) sama atau tidak dengan frekuensi harapan atau frekuensi secara 

teoritis. Chi-square disebut juga dengan Kai Kuadrat. Chi Square adalah salah 

satu jenis uji komparatif yang dilakukan pada dua variabel, di mana skala data 

 
60 Nurlaila Syafna Laylan, Metode Penelitian Akuntansi Pendekatan Kuantitatif (Medan: Febi 

UIN-SU Press, 2019). 
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kedua variabel adalah nominal. Apabila dari 2 variabel, ada 1 variabel dengan 

skala nominal maka dilakukan uji chi square dengan merujuk bahwa harus 

digunakan uji pada derajat yang terendah.61 

Adapun rumus chi yaitu: 

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)𝑋2

𝐸𝑖
 

X2 = Chi Kuadrat 

Oi = Nilai Yang Diamati 

Ei = Nilai Yang Diharapkan

 
61 Nuryadi and others, Dasar-Dasar Statistik Penelitan (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Jakarta islamic index atau disingkat JII merupakan salah satu indeks 

saham yang ada di Indonesia yang menghitung indeks harga rata-rata 

saham untuk jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. JII 

didirikan pada tanggal 3 Juli 2000 melalui kerja sama antara Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan PT Danareksa Investment Management. Tujuan 

pembentukan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan investor dalam 

melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan memberikan 

manfaat bagi pemodal dalam menjalankan syariah Islam untuk melakukan 

investasi di bursa efek. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahan yang 

terdaftar di Jakarta islamic index (JII) selama tahun 2020-2022 Fokus 

penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Current Ratio dan Debt To 

Equity Ratio terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

laporan tahunan yang dipublikasikan melalui website Bursa Efek 

Indonesia. Data yang diperoleh akan diolah untuk mendapatkan jawaban 

dari rumusan masalah penelitian, apakah Current Ratio (CR) dan Debt To 

Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

Dimana objek penelitian ini yaitu perusahaan yang termasuk konstituen 
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Jakarta islamic index (JII) selama 2020-2022. Sebanyak 15 perusahaan 

telah menjadi bagian dari Jakarta islamic index (JII) selama tiga tahun 

berturut-turut dan juga memenuhi kriteria purposive sampling yang 

digunakan peneliti, diantaranya sebagai berikut.  

Tabel 4.1 Sampel Penelitian 

Sampel Penelitian 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 AKRA AKR  Corporindo Tbk. 

2 ANTM Aneka  Tambang Tbk. 

3 CPIN Charoen    Pokphand Indonesia Tbk. 

4 ERAA Erajaya  Swasembada Tbk. 

5 EXCL XL Axiata Tbk. 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

8 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

9 JPFA Japfa  Comfeed  Indonesia Tbk. 

10 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

11 PTBA Bukit Asam Tbk. 

12 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

13 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 

14 UNTR United Tractors Tbk. 

15 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

(Sumber Data: Website PT. Bursa Efek Indonesia) 
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Tabel 4.1 menampilkan daftar 15 perusahaan yang terdaftar dalam 

Jakarta islamic index (JII) dari tahun 2020 hingga 2022. JII merupakan 

indeks saham yang memuat perusahaan-perusahaan yang memenuhi 

kriteria investasi syariah di Bursa Efek Indonesia. Semua perusahaan 

dalam daftar ini memiliki status "Tetap", menunjukkan konsistensi 

keberadaan mereka di JII selama periode tersebut. 

a. Kinerja Keuangan 

Variabel dependen (Y) penelitian ini yaitu Kinerja Keuangan 

perusahaan (ROA) yang menjadi konstituen Jakarta islamic index 

(JII) selama 2020-2022. Tinggi rendahnya Laba akan 

menggambarkan Kinerja dari suatu perusahaan. Tingginya Laba 

dapat diartikan bahwa Kinerja Keuangan perusahaan juga dalam 

kondisi baik. Berikut Return On Asset perusahaan dalam lingkup JII 

tahun 2020-2022.  

Rumus: 

Return On Asset (ROA) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Perusahaan AKR Corporindo Tbk. 

Tahun 2020 

ROA  = 
𝑅𝑝 961.997.313.000

𝑅𝑝 18.683.572.815.000
× 100% 

= 0,05149 × 100% 

= 5,14% 

Tahun 2021 

ROA  = 
𝑅𝑝 1.135.001.756.000 

𝑅𝑝 23.508.585.736.000 
× 100% 

= 0,04828 × 100% 

= 4,82% 
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Tahun 2022 

ROA = 
𝑅𝑝 2.479.059.157.000

𝑅𝑝 27.187.608.036.000
× 100% 

= 0,09118 × 100%  

= 9,11% 

Hasil perhitungan nilai atau persentase kinerja keuangan 

(ROA) yang lebih lengkap dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 

Kinerja Keuangan (ROA) Perusahaan dalam Konstituen Jakarta 

(JII) 2020-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber Data: Website PT. Bursa Efek Indonesia) 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan pergerakan Laba dalam 

perusahaan selama 2020-2022. Dimana terlihat bahwa beberapa 

2020 2021 2022

1 AKRA 5,14% 4,82% 9,11%

2 ANTM 3,6% 5,7% 11,4%

3 CPIN 12,3% 10,2% 7,4%

4 ERAA 6% 9,8% 6,3%

5 EXCL 0,5% 17,7% 1,3%

6 ICBP 7,2% 6,7% 5%

7 INDF 5,4% 6,2% 5,1%

8 INTP 6,6% 6,8% 7,2%

9 JPFA 3,9% 7,5% 4,6%

10 KLBF 12,4% 12,6% 12,7%

11 PTBA 100% 222% 282%

12 SMGR 3,4% 2,7% 3%

13 TLKM 12% 12,2% 10,1%

14 UNTR 5,6% 9,4% 16,4%

15 UNVR 34,9% 30,2% 29,3%

Rata-Rata 9% 22% 4%

No Kode
Kinerja Keuangan (ROA)
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perusahaan mengalami penurunan Laba selama tiga tahun berturut-

turut. Rata-rata Return On Asset tahun 2020 sebesar 9%, tahun 2021 

sebesar 22%, dan tahun 2022 rata-rata Return On Asset senilai 4%. 

b. Current Ratio (CR)  

Variabel independen pertama (X1) penelitian ini adalah 

Current Ratio (CR) yang mengukur hubungan antara aset lancar dan 

kewajiban lancar. Semakin tinggi Current Ratio berarti semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Berikut hasil perhitungan Current Ratio pada setiap 

perusahaan selama tahun 2020-2022. 

Rumus: 

Current Ratio (CR) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Perusahaan AKR Corporindo Tbk. 

Tahun 2020 

CR  = 
𝑅𝑝 8.042.418.506.000 

𝑅𝑝 5.102.110.055.000
× 100% 

= 1,576 × 100% 

= 157%  

Tahun 2021 

CR  = 
𝑅𝑝 12.022.678.362.000

𝑅𝑝 9.306.841.393.000
× 100% 

= 1.292 × 100% 

= 129% 

Tahun 2022 

CR  = 
𝑅𝑝 15.841.294.251.000

𝑅𝑝11.280.491.593.000
 × 100% 

= 1,404 × 100%  

= 140% 

Hasil perhitungan nilai atau persentase Current Ratio yang 

lebih lengkap dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 4.3 Current Ratio JII Tahun 2020-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber Data: Website PT. Bursa Efek Indonesia) 

Tabel 4.3 diatas menunjukkan tingkat persentase dari Current 

Ratio (CR) selama tiga tahun berturut-turut. Terlihat jelas bahwa 

beberapa perusahaan memiliki persentase CR yang terbilang cukup 

besar. Bahkan ada beberapa perusahaan yang memiliki nilai di atas 

100%. Hal ini menandakan perusahaan-perusahaan tersebut 

memiliki hutang yang cukup besar dibandingkan dengan jumlah 

modal yang tersedia. Sehingga modal yang dimiliki tidak mampu 

melunasi semua hutang-hutang perusahaan dan dapat menyebabkan 

potensi perusahaan mengalami kebangkrutan. Pada tahun 2020 rata-

2020 2021 2022

1 AKRA 157% 129% 140%

2 ANTM 121% 178% 195%

3 CPIN 252% 200% 178%

4 ERAA 146% 154% 124%

5 EXCL 40% 36% 39%

6 ICBP 225% 179% 309%

7 INDF 137% 134% 178%

8 INTP 291% 244% 213%

9 JPFA 195% 200% 180%

10 KLBF 411% 444% 377%

11 PTBA 216% 242% 228%

12 SMGR 135% 107% 144%

13 TLKM 67,3% 88,6% 78,2%

14 UNTR 211% 198% 187%

15 UNVR 66% 61% 60%

Rata-Rata 178% 173% 175%

No Kode
Current Ratio
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rata persentase Current Ratio (CR) sebesar 178%, tahun 2021 

sebesar 173%, dan tahun 2022 sebesar 175%. 

c. Debt To Equity Ratio (DER) 

Variabel independen pertama (X2) penelitian ini adalah Debt 

To Equity Ratio (DER) yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melunasi segala hutang-hutangnya dengan menggunakan 

modal yang dimiliki. Semakin tinggi persentase dari rasio ini akan 

mengakibatkan potensi kebangkrutan semakin besar, karena jumlah 

hutang yang dimiliki lebih besar daripada jumlah modal yang ada. 

Berikut hasil perhitungan DER pada setiap perusahaan selama tahun 

2020-2022. 

Rumus: 

Debt To Equity Ratio (DER) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Perusahaan AKR Corporindo Tbk. 

Tahun 2020 

DER  = 
𝑅𝑝 8.127.216.543.000 

𝑅𝑝 10.556.356.272.000 
× 100% 

= 0,76989 × 100% 

= 76,98% 

Tahun 2021 

DER  = 
𝑅𝑝 12.209.620.623.000

𝑅𝑝 11.298.965.113.000 
× 100% 

= 1,0806 × 100% 

= 108% 

Tahun 2022 

DER  = 
𝑅𝑝 14.032.797.261.000

𝑅𝑝13.154.810.775.000
 × 100% 

= 1,0667 × 100%  

= 106% 
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Hasil perhitungan nilai atau persentase Debt To Equity Ratio 

(DER) yang lebih lengkap dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.4 Debt To Equity Ratio JII Tahun 2020-2022 

(Sumber Data: Website PT. Bursa Efek Indonesia) 

Table 4.4 di atas menunjukkan tingkat persentase dari Debt To 

Equity Ratio (DER) selama tiga tahun berturut-turut. Terlihat jelas 

bahwa beberapa perusahaan memiliki persentase DER yang 

terbilang cukup besar. Bahkan ada beberapa perusahaan yang 

memiliki nilai di atas 100%. Hal ini menandakan perusahaan-

perusahaan tersebut memiliki hutang yang cukup besar 

dibandingkan dengan jumlah modal yang tersedia. Sehingga modal 

2020 2021 2022

1 AKRA 77% 108% 106%

2 ANTM 42% 58% 59%

3 CPIN 33% 40% 51%

4 ERAA 97% 76% 136%

5 EXCL 254% 262% 238%

6 ICBP 105% 115% 83%

7 INDF 106% 107% 92,7%

8 INTP 23% 26% 29%

9 JPFA 127% 118% 139%

10 KLBF 23% 20% 23%

11 PTBA 42% 48% 56%

12 SMGR 118% 92% 75%

13 TLKM 104% 90% 84%

14 UNTR 58% 56% 56%

15 UNVR 315% 341% 358%

Rata-Rata 102% 104% 106%

No Kode
Debt to Equity Ratio
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yang dimiliki tidak mampu melunasi semua hutang-hutang 

perusahaan dan dapat menyebabkan potensi perusahaan mengalami 

kebangkrutan. Pada tahun 2020 rata-rata persentase Debt To Equity 

Ratio sebesar 102%, tahun 2021 sebesar 104%, dan tahun 2022 

sebesar 106%. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yaitu statistik yang mempelajari tata cara 

mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisa data penelitian 

yang berwujud angka-angka, agar dapat memberikan gambaran yang 

teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa dan keadaan 

sehingga dapat ditarik atau makna tertentu.62 Statistik dekriptif berusaha 

untuk menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal dari suatu 

sampel.Berikut hasil Analisis Statistik Deskriptif yang diperoleh dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.5 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Current Ratio 45 0.369 4.445 1.75907 0.919144 

Debt To Equity Ratio 45 0.207 3.583 1.04144 0.841781 

Kinerja Keuangan 45 0.005 0.349 0.10016 0.078360 

Valid N (listwise) 45     

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

Hasil akhir dari pemilihan sampel penelitian ini diperoleh 15 

perusahaan dengan kelengkapan datanya yang kemudian menjadi 15 

perusahaan selama 3 tahun penelitian. Data yang ditemukan oleh penulis 

 
62 M.Fadhil R.Ananda, Statistik Pendidikan: Teori Dan Praktik Dalam Pendidikan. 
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kemudian diolah untuk mengetahui nilai setiap variabel penelitian. 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diketahui bahwa variabel 

independen yaitu Current Ratio menunjukkan nilai minimun 0,369 dan 

nilai maksimun 4,445 sedangkan nilai rata-rata sebesar 1,75907 kemudian 

variabel independen Debt To Equity Ratio menunujukkan nilai minimun 

0,207 dan nilai 3,583 sedangkan nilai rata-rata sebesar 1.0414 Hasil 

Statistik deskriptif terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan 

menunjukkan nilai minimun 0,005 dan nilai maksimun 0,349 sedangkan 

nilai rata-rata sebesar 0,10016 dengan standar deviasi 0,078360. Hal ini 

bahwa standar error dari variabel tersebut rendah karena dilihat dari 

kualitas data yang cukup baik. 

2. Uji Asumsi Klasik Uji  

Asumsi klasik merupakan bentuk pengujian sebelum dilakukannya 

analisis regresi berganda, guna mengetahui layak atau tidaknya analisis 

tersebut dilakukan. Pengujian asumsi klasik terbagi empat bagian yaitu uji 

normalitas data, uji multikolienaritas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Data Uji normalitas data yang digunakan penelitian ini adalah 

Kolmogorov-Smirnov Test. Ini dilakukan untuk melihat signifikansi 

dari nilai residual yang dihasilkan. Apakah berdistribusi secara 

normal atau tidak. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0.05, 

maka disimpulkan nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Sedangkan apabila nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari 
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nilai 0.05 dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Berikut hasil uji normalitas data yang diperoleh dalam penelitian ini. 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.06644333 

Most Extreme Differences Absolute 0.105 

Positive 0.094 

Negative -0.105 

Test Statistic 0.105 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

Tabel 4.6 di atas memperlihatkan bahwa tingkat signifikan 

yang diperoleh sebesar 0,200 artinya nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi 

secara normal. 

b. Uji Multikolienaritas  

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat korelasi 

antar variabel independen. Dimana regresi yang baik adalah ketika 

tidak terjadi korelasi antara variabel tersebut. Apabila nilai VIF 

berada di sekitar angka 1-10, maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolienaritas dan apabila nilai tolerance > 0.10, maka dikatakan 
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tidak terdapat masalah multikolienaritas. Hasil uji multikolienaritas 

pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.  

Tabel 4.7 Uji Multikolienaritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Currrent Ratio 0.541 1.847 

Debt To Equity Ratio 0.541 1.847 

a. Dependent Variabel : Kinerja Keuangan 

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance yang 

diperoleh variabel Current Ratio dan Debt To Equity Ratio lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh juga berada di antara 

angka 1-10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolienaritas.  

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan yang terjadi dalam model regresi dari 

residual satu ke observasi lain. Apabila diperoleh nilai sig. > 0.05, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila besarnya 

nilai sig. < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas.  
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Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas 

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan Current 

Ratio sebesar 0.798 dan nilai signifikan Debt To Equity Ratio 

sebesar 0.012. Terlihat bahwa variabel independen Debt To Equity 

Ratio memiliki nilai signifikan yang lebih kecil daripada 0.05 artinya 

terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut. Maka hal 

tersebut harus diatasi dengan melakukan uji White. Berikut hasil 

yang diperoleh setelah uji White: 

Tabel 4.9 Uji White 

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

Penilaian pada uji White: 

1) Jika nilai chi square hitung < chi square tabel: tidak terjadi 

gelaja/terbebas heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai chi square hitung > chi square tabel: terjadi  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.019 0.024  0.798 0.430 

Current Ratio 0.002 0.009 0.048 0.258 0.798 

Debt To Equity Ratio 0.025 0.010 0.489 2.624 0.012 

a. Dependent Variable: ABS 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0.412a 0.169 0.063 0.00726 

a. Predictors: (Constant), X1X2, Current Ratio, X2_Kuadrat, X1_Kuadrat, 

Debt To Equity Ratio 
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Tabel 4.9 di atas menunjukkan nilai R Square sebesar 0.169. 

Apabila jumlah sampel N = 45 dan Chi Square Tabel = 11.070 maka 

nilai 45 × 0.169 (N × nilai chi square) adalah 7.7605. Sehingga nilai 

7.7605 > 11.070 artinya tidak terjadi masalah heteroskedasititas. 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan 

kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Dalam mendeteksi 

adanya autokorelasi maka dapat digunakan uji statistik Durbin 

Waston. Berikut hasil pengujian autokorelasi yang diperoleh pada 

penelitian ini. 

Tabel 4.10 Uji Autokorelasi Durbin-Waston 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0.530a 0.281 0.247 0.068007 1.888 

a. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio, Current Ratio 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

Tabel 4.10 di atas menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 

1.888. Apabila nilai DL = 1.4298 dan DU = 1.6148, maka nilai 4 – 

1.4298 (4-DW) adalah 2.5702. Sehingga nilai 1.888 > 1.6148 artinya 

tidak terdapat autokorelasi positif dan nilai 2.5702 > 1.6148 artinya 

tidak terdapat autokorelasi. Dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dapat dilanjutkan karena tidak terjadi autokorelasi. 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh 

antara dua variabel atau lebih. Hal ini dilakukan guna mengetahui apakah 

regresi yang diperoleh dapat mengestimasikan perubahan nilai variable 

dependen atau tidak. Model dari regresi linear berganda dapat dilihat 

berikut: 

Tabel 4.11 Analisis Regresi Linear Berganda 

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Kinerja Keuangan = -0.032 + 0.036 X1+ 0.067 X2 +ε 

Persamaan regresi linear berganda di atas, dapat dijelaskan berikut 

ini: 

a. Nilai konstanta (α) memiliki nilai yang negatif sebesar -0.032 Hal ini 

menunjukkan tidak adanya pengaruh yang searah antara variabel 

independen dan variabel dependen. Artinya jika nilai variabel 

independen (Current Ratio dan Debt To Equity Ratio) meningkat, 

maka nilai variabel dependen (Kinerja Keuangan (ROA)) juga akan 

meningkat. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0.032 0.042  -0.775 0.443 

Current Ratio 0.036 0.015 0.421 2.366 0.023 

Debt To Equity Ratio 0.067 0.017 0.715 4.022 0.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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b. Nilai koefisien Current Ratio memiliki nilai positif sebesar 0.036 Hal 

ini menunjukkan adanya hubungan terbalik antara variabel 

independen dan variable dependen. Artinya jika nilai variable 

independen Current Ratio meningkat, maka variable dependen 

(Kinerja Keuangan) kecenderungan bahwa konstanta tersebut tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja 

Keuangan sebesar 0.036. 

c. Nilai koefisien Debt To Equity Ratio memiliki nilai positif sebesar 

0.067. Hal ini menunjukkan adanya hubungan terbalik antara variabel 

independen dan variabel dependen. Artinya jika nilai variabel 

independen Debt To Equity Ratio meningkat, maka nilai variabel 

dependen (Kinerja Keuangan) juga akan meningkat sebaliknya. 

4. Uji Korelasi Rank spearman 

Uji korelasi rank spearman merupakan uji statistik yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara dua/lebih variabel dengan skala data 

ordinal. Tujuan dari uji spearman adalah untuk mengetahui tingkat 

keeratan hubungan dua variabel. Selain itu, juga bisa diketahui jenis 

hubungan antar variabel apakah bernilai positif atau negatif. Untuk nilai 

dari koefisien korelasi spearman berkisar antara -1 s/d +1, dimana yang 

semakin mendekati nol semakin menunjukkan semakin rendahnya 

hubungan antara kedua variabel. Sedangkan semakin mendekati 1 semakin 

kuatnya hubungan antar variabel tersebut. Berikut hasil pengujian korelasi 

spearman yang diperoleh pada penelitian ini. 
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Tabel 4.12 Uji Korelasi Rank spearman 

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

Hasil pengujian korelasi spearman di atas memperoleh nilai sebesar 

0.251 dan 0.197. Ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen 

(Current Ratio dan Debt To Equity Ratio) menunjukkan bahwa rendahnya 

hubungan antara kedua variabel yang digunakan penelitian ini. 

5. Uji Hipotesis  

a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)  

Metode pengujian ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Nilai R2 berada diantara angka 0 dan 1. Nilai yang kecil menunjukkan 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen terbatas, maka nilai yang dihasilkan akan semakin baik 

apabila mendekati angka 1. 

 

 

Correlations 

 Current Ratio 

Debt To 

Equity Ratio 

Kinerja 

Keuangan 

Spearman's 

rho 

Current Ratio Correlation Coefficient 1.000 -0.747** 0.175 

Sig. (2-tailed) . 0.000 0.251 

N 45 45 45 

Debt To Equity 

Ratio 

Correlation Coefficient -0.747** 1.000 -0.196 

Sig. (2-tailed) 0.000 . 0.197 

N 45 45 45 

Kinerja 

Keuangan 

Correlation Coefficient 0.175 -0.196 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.251 0.197 . 

N 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 4.13 Uji Adjusted R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.530a 0.281 0.247 0.068007 

a. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio, Current Ratio 

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

Hasil pengujian koefisien determinasi di atas memperoleh nilai 

Adjusted R Square 0.247. Ini menunjukkan bahwa kemampuan 

variabel independen (Current Ratio dan Debt To Equity Ratio) dalam 

penelitian ini mempengaruhi variabel dependen (Kinerja Keuangan 

(ROA)) sebesar 24,7%. Sedangkan sisanya 75,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar variabel yang digunakan penelitian ini. 

b. Uji Parsial (Uji-t)  

Metode pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen 

secara individual. Apabila nilai t hitung > t tabel dan nilai sig. < 0.05, 

maka secara parsial terdapat pengaruh signifikan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Sebaliknya, apabila nilai t hitung < t tabel 

dan nilai sig. > 0.05, maka secara parsial tidak terdapat pengaruh 

signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji 

parsial (uji-t) yang diperoleh melalui olah data SPSS. 
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Tabel 4.14 Uji Parsial (Uji-t) 

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

1) Current Ratio (CR) Hasil uji parsial pada variabel Current Ratio 

(X1) menunjukkan nilai t hitung (2,366) > nilai t tabel (2,018082) 

dan nilai signifikan 0,023 < 0,05. Artinya variabel independen 

Current Ratio (X1) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

variabel dependen kinerja keuangan (Y). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis nol (H1) diterima dan hipotesis satu 

(H0) ditolak.  

2) Debt To Equity Ratio (DER) Hasil uji parsial pada variabel Debt 

To Equity Ratio (X2) menunjukkan nilai t hitung (4,022) > nilai t 

tabel (2,018082) dan nilai signifikan 0,00 < 0,05. Artinya variabel 

independen Debt To Equity Ratio (X2) memiliki pengaruh dan 

signifikan terhadap variabel dependen kinerja keuangan (Y). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H2) diterima 

dan hipotesis kedua (H0) ditolak. 

c. Uji Simultan (Uji-f)  

Uji simultan adalah metode pengujian yang dilakukan untuk 

melihat apakah variabel independen secara bersama-sama 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0.032 0.042  -0.775 0.443 

Current Ratio 0.036 0.015 0.421 2.366 0.023 

Debt To Equity Ratio 0.067 0.017 0.715 4.022 0.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai f hitung > f tabel 

dan nilai signifikan < 0.05, maka secara simultan terdapat pengaruh 

signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai f hitung < f tabel dan nilai signifikan > 0.05, 

maka secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

Tabel 4.15 Uji Simultan (Uji-f) 

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

Tabel 4.15 di atas menunjukkan hasil uji simultan variabel 

independen dengan variabel dependen. Dimana terlihat nilai f hitung 

(8,208) > nilai f tabel ((3,21) dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Artinya 

variabel independen (CR dan DER) secara simultan memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen kinerja keuangan 

(Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis empat (H3) diterima. 

6. Uji Chi-square 

Uji chi-square merupakan jenis uji yang menggunakan skala data 

ordinal yang dilakukan pada dua variabel, di mana skala data kedua 

variabel adalah nominal. Apabila terdapat dua variabel, dengan satu 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0.076 2 0.038 8.208 0.001b 

Residual 0.194 42 0.005   

Total 0.270 44    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio, Current Ratio 
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variabel skala nominal maka yang harus dilakukan adalah uji Chi-square 

dengan melihat pada derajat yang paling rendah 

Tabel 4.16 Uji Chi-square 

(Sumber Data: SPSS Versi 26.0, 2024) 

Tabel 4.16 di atas menunjukkan hasil uji chi-square. Dimana 

terlihat nilai asymp.Sig  0,256 > 0,05. artinya terdapat hubungan antara 

variabel dependen dan independen sehingga dapat disimpulkan bahwa H1, 

H2, H3 diterima H0 ditolak. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII) 

Current Ratio adalah cara sederhana lainnya untuk mengukur 

hubungan antara aset lancar dan kewajiban lancar. Rasio lancar atau Current 

Ratio adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, 

kemampuan suatu perusahaan kebutuhan hutang dan saat jatuh tempo.63 

Current Ratio memberikan standarisasi modal kerja dengan menggunakan 

 
63 Fahmi Irham, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: CV Alfabeta, 2017). 

Chi-square Tests 

 Value df 

Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-square 1845.000a 1806 0.256 

Likelihood Ratio 334.282 1806 1.000 

Linear-by-Linear Association 0.178 1 0.673 

N of Valid Cases 45   

a. 1892 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 0.02. 
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rasio, sehingga memungkinkan perbandingan lintas perusahaan dan 

industri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata Current Ratio mengalami fluktuasi selama periode 

2020-2022. Artinya pada periode tersebut nilai Current Ratio mengalami 

ketidakstabilan. Current Ratio yang meningkat menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

memiliki kinerja yang baik, sehingga akan memberikan daya tarik kepada 

investor. Current Ratio yang menurun menandakan kinerja perusahaan yang 

kurang baik sehingga menurunkan daya tarik investor terhadap perusahaan 

tersebut. Fluktuasi terjadi pada AKRA dan ICPB mengalami penurunan 

Current Ratio pada tahun 2021 dan kembali naik pada tahun 2022. INDF, 

CPIN dan UNTR mengalami penurunan Current Ratio pada tahun 2021 dan 

mengalami penurunan lagi pada tahun 2022. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Current Ratio (CR) terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII) 

tahun 2020-2022. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian parsial (uji-t) 

diperoleh nilai t hitung (2,366) > nilai t tabel (2,018082) dan nilai signifikan 

0,023 < 0,05. Artinya variabel independen Current Ratio (X1) memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen kinerja keuangan (Y). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu (H1) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak. 
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Current Ratio merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan 

aset lancar yang dimiliki. Perusahaan dengan Current Ratio yang tinggi 

umumnya memiliki likuiditas yang baik, yang berarti mereka mampu 

memenuhi kewajiban operasional dan keuangan jangka pendek dengan 

lebih mudah. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan kreditor dan investor, 

serta memberikan fleksibilitas bagi perusahaan untuk memanfaatkan 

peluang investasi yang muncul. Namun, Current Ratio yang terlalu tinggi 

juga bisa mengindikasikan bahwa perusahaan kurang efisien dalam 

mengelola aset lancarnya, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

profitabilitas dan kinerja keuangan secara keseluruhan. 

Current Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. hal ini disebabkan karena Semakin tinggi Current Ratio semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya, 

perusahaan dengan rasio lebih tinggi memiliki likuiditas yang baik.64 Maka 

dapat disimpulkan bahwa Current Ratio adalah rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang 

segera jatuh tempo.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori sinyal dimana teori sinyal 

dipergunakan dalam mencoba menjalankan pemahaman akan sebuah 

tindakan oleh pihak manajemen melalui penyampaian informasi pada 

 
64 Bijan Vasigh, Kenneth Fleming, and Barry Humplhreys, Foundations Of Airline Finance 

(New York: Third Avenue, 2015). 
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investor dimana nantinya memberi suatu perubahan pada keputusan yang 

ditetapkan berdasarkan pada situasi perusahaan. teori signal memberi 

penekanan terpenting terkait informasi yang diterbitkan oleh perusahaan 

terhadap suatu keputusan investasi dari pihak luar perusahaan (investor).65 

Teori tersebut sejalan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

current ratio dengan kinerja keuangan. Dimana teori ini mengemukakan 

bahwa investor dapat menilai tingkat risiko likuiditas perusahaan dengan 

melihat kemampuannya dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang mana current ratio merupakan indikator 

penting bagi investor dalam mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan, 

dan tujuan utamanya adalah untuk memberi sinyal kepada investor untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelian yang dilakukan oleh Rika 

Herawati dimana Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Current Ratio 

berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Return on Asset.66 Serta 

penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Gradiana Naikofi yang 

menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa penurunan Current 

Ratio pada Perusahaan Manufaktur Food and Beverage tidak cenderung 

 
65 T. Renald Suganda, Event Study Teori Dan Pembahasan Reaksi Pasar Modal Indonesia 

(Malang: Seribu Bintang, 2018). 
66 Rika Herawati, ‘Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio Dan Return on Asset 

Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019)’ (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Stan – 

Indonesia Mandiri Bandung, 2021). 
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diikuti dengan Kinerja keuangan yang semakin baik.67 Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikansi 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat nilai 

current ratio terhadap kinerja keuangan, sehingga dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki 

likuiditas yang baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan profitabilitas. 

Akuntansi syariah memiliki peran penting dalam penelitian 

mengenai pengaruh Current Ratio terhadap kinerja keuangan, terutama 

dalam konteks perusahaan yang beroperasi sesuai prinsip-prinsip ekonomi 

Islam. Dalam perspektif akuntansi syariah, Current Ratio tidak hanya dilihat 

sebagai indikator likuiditas, tetapi juga sebagai cerminan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan aset lancar dan 

kewajiban jangka pendek. Akuntansi syariah berperan dalam penelitian ini 

melalui dua aspek utama. Pertama, Penerapan Konsep Halal dalam 

Likuiditas, di mana akuntansi syariah menekankan pentingnya memastikan 

bahwa aset lancar perusahaan bebas dari unsur riba dan berasal dari sumber 

yang halal. Penelitian dapat menilai bagaimana kepatuhan terhadap prinsip 

ini mempengaruhi komposisi Current Ratio dan dampaknya terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Kedua, Pengungkapan Informasi Syariah, di 

mana akuntansi syariah mendorong transparansi dalam pelaporan 

 
67 Gradiana Naikofi, ‘Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Dan Net Profit Margin 

Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Kasus Perusahaan Food Dan Beverages Yang Terdaftar Di BEI)’ 

(Universitas Sangga Buana YPKP, 2023). 
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komponen Current Ratio, termasuk rincian jenis aset lancar dan kewajiban 

jangka pendek yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam konteks Current 

Ratio, ini berarti perusahaan harus mengelola likuiditasnya dengan cara 

yang tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga etis dan 

bermanfaat bagi masyarakat. Penelitian dapat menganalisis bagaimana 

penerapan prinsip pertanggungjawaban ini dalam pengelolaan likuiditas 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan, serta 

dampaknya terhadap persepsi dan kepercayaan stakeholder. 

Ayat tentang pertanggungjawaban tercantum pada surah Q.S Al-

Anfal ayat 27 

 

خُوْنُ 
َ

 وَت
َ
سُوْل َ وَالرَّ خُوْنُوا اللّٰه

َ
ا ت

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
مُوْنَ يٰٓا

َ
نْتُمْ تَعْل

َ
مْ وَا

ُ
مٰنٰتِك

َ
   ٢٧وْْٓا ا

 

Terjemahnya 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 

kepadamu, sedangkan kamu mengetahui “68 

Ayat diatas di jelaskan Syaikh As-Sa'di dalam tafsirnya 

menerangkan "Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman 

untuk menunaikan amanah-amanah mereka, baik yang berkaitan dengan 

hak-hak Allah maupun hak-hak hamba. Termasuk dalam hal ini adalah 

amanah dalam urusan harta, rahasia, dan tugas-tugas yang diemban.69 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa pandangan Islam tentang 

pertanggungjawaban adalah sangat penting, yaitu orang-orang beriman 

 
68 Kementerian Agama RI, ‘Al-Qur’an Dan Tafsirnya’ (Jakarta: Lentera Abadi,2010). 
69 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan 

(Muassasah ar-Risalah, 2000) 
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diseru untuk menunaikan amanah-amanah mereka. Salah satu hadits tentang 

pertanggungjawaban adalah: 

 

مَا  
َ
د
َ
زُولُ ق

َ
 ت
َ
مَ: "لَ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلَّ

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
الَ: ق

َ
ِّ ق مِي

َ
سْل

َ ْ
 الْ

َ
ة
َ
ي بَرْز ب ِ

َ
عَنْ أ

عَلَ، وَعَ 
َ
مِهِ فِيمَ ف

ْ
اهُ، وَعَنْ عِل

َ
ن
ْ
ف
َ
لَ عَنْ عُمُرِهِ فِيمَا أ

َ
قِيَامَةِ حَتَّى يُسْأ

ْ
نْ عَبْدٍ يَوْمَ ال

هُ 
َ
بْلَ

َ
، وَعَنْ جِسْمِهِ فِيمَ أ

ُ
ه
َ
ق
َ
ف
ْ
ن
َ
 وَفِيمَ أ

ُ
سَبَه

َ
ت
ْ
يْنَ اك

َ
 مَالِهِ مِنْ أ

Terjemahnya 

Dari Abu Barzah Al-Aslami, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: "Tidak 

akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada hari kiamat sampai dia 

ditanya (dimintai pertanggungjawaban) tentang umurnya kemana 

dihabiskannya, tentang ilmunya bagaimana dia mengamalkannya, tentang 

hartanya dari mana diperolehnya dan ke mana dibelanjakannya, serta 

tentang tubuhnya untuk apa digunakannya."70 

Hadits ini menekankan pentingnya pertanggungjawaban dalam 

pengelolaan harta, yang dapat dikaitkan dengan prinsip akuntansi Syariah 

yaitu pertanggungjawaban dalam manajemen keuangan, termasuk menjaga 

likuiditas yang diukur dengan Current Ratio. 

Adapun dampak dari hasil penelitian ini mengenai Current Ratio 

yaitu Peningkatan Likuiditas Perusahaan, Penelitian dapat menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan Current Ratio yang lebih tinggi cenderung 

memiliki likuiditas yang lebih baik. Ini dapat disebabkan oleh kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset 

lancar yang dimiliki. Serta Peningkatan Efisiensi Operasional, Dengan 

adanya Current Ratio yang optimal, perusahaan dapat mengelola modal 

kerjanya dengan lebih efisien. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas dan 

 
70 Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah Dan Bertambah (Jakarta: Gema Insani Press, 2007). 
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profitabilitas perusahaan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 

kinerja keuangan secara keseluruhan. 

Beberapa implikasi penting dapat dipertimbangkan dari penelitian 

ini. Pertama, Optimalisasi Manajemen Likuiditas, manajemen perusahaan 

dapat menggunakan hasil penelitian Current Ratio untuk mengembangkan 

strategi pengelolaan likuiditas yang lebih efektif. Perusahaan dapat 

menyesuaikan tingkat aset lancar dan kewajiban lancar untuk mencapai 

rasio optimal yang mendukung kinerja keuangan yang baik. Kedua, 

Perencanaan Keuangan Jangka Pendek, penelitian ini juga dapat membantu 

dalam perencanaan keuangan jangka pendek perusahaan. Dengan 

memahami bagaimana Current Ratio mempengaruhi kinerja keuangan, 

manajemen dapat mengambil keputusan yang lebih tepat mengenai 

pengelolaan modal kerja, kebijakan kredit, dan manajemen kas untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan. 

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII) 

Debt To Equity Ratio adalah sebuah rasio yang bertanggung jawab 

kepada kreditor dalam hal melunasi semua semua hutang-hutangnya dengan 

menggunakan modal pemilik.71 Menurut Raharja putra Debt To Equity 

Ratio rasio ini mengukur jumlah utang atau dana dari luar perusahaan 

terhadap modal sendiri (shareholders equity).72 Sedangkan menurut Kasmir 

 
71 Hadijah Febriono and Eko Bertuah, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan (Bandung: CV. 

Media Sains Indonesia, 2021). 

72 Raharjaputra, Manajemen Keuangan Dan Akuntansi Untuk Eksekutif Perusahaan (Jakarta: 

Selemba Empat, 2009). 
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Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara 

seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas.73 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata Debt To Equity Ratio mengalami fluktuasi selama 

periode 2020-2022. Artinya pada periode tersebut nilai Debt To Equity Ratio 

mengalami ketidakstabilan. Nilai Debt To Equity Ratio yang tinggi dapat 

membuat perusahaan bangkrut karena menunjukkan bahwa utang yang 

dimiliki cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah modal. Debt 

To Equity Ratio yang rendah menandakan perusahaan memiliki lebih sedikit 

utang relatif terhadap ekuitasnya. Ini dapat memberikan keuntungan dalam 

menghadapi periode ketidakstabilan ekonomi atau masalah keuangan 

internal. Perusahaan mungkin lebih mampu menanggung tekanan keuangan 

daripada yang memiliki rasio yang tinggi. Fluktuasi terjadi pada ERAA, 

KLBF dan JPFA mengalami penurunan Debt To Equity Ratio pada tahun 

2021 dan kembali naik pada tahun 2022. AKRA, EXCL dan ICBP 

mengalami kenaikan Debt To Equity Ratio pada tahun 2021 dan mengalami 

penurunan lagi pada tahun 2022. TLKM dan PTBA mengalami kenaikan 

Debt To Equity Ratio pada tahun 2021 hingga 2022. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Debt To Equity Ratio (DER) terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index 

(JII) tahun 2020-2022. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian parsial (uji-

 
73 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010). 
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t) diperoleh nilai t hitung (4,022) > nilai t tabel (2,018082) dan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05. Artinya variabel independen Debt To Equity Ratio 

(X2) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen kinerja 

keuangan (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua (H2) 

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. hal disebabkan karena hasil perhitungan dari rasio ini 

akan mempengaruhi keputusan para investor dalam berinvetasi. DER dapat 

memperlihatkan kondisi dari suatu perusahaan. Dimana tinggi rendahnya 

persentase rasio ini dapat mengakibatkan naik turunnya kinerja keuangan. 

Semakin tinggi rasio ini akan menggambarkan bahwa perusahaan tersebut 

dalam kondisi kurang baik. Artinya perusahaan akan memprioritaskan 

keuntungan yang diperoleh untuk membayar utang-utangnya dan membuat 

para investor cenderung ragu berinvestasi pada perusahaan tersebut karena 

adanya resiko yang cukup besar, sehingga kemungkinan dapat 

menyebabkan turunnya kinerja suatu perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori sinyal dimana teori sinyal 

dipergunakan dalam mencoba menjalankan pemahaman akan sebuah 

tindakan oleh pihak manajemen melalui penyampaian informasi pada 

investor dimana nantinya memberi suatu perubahan pada keputusan yang 

ditetapkan berdasarkan pada situasi perusahaan. teori signal memberi 

penekanan terpenting terkait informasi yang diterbitkan oleh perusahaan 

terhadap suatu keputusan investasi dari pihak luar perusahaan (investor).74 

 
74 T. Renald Suganda, Event Study Teori Dan Pembahasan Reaksi Pasar Modal Indonesia 

(Malang: Seribu Bintang, 2018). 
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Teori tersebut sejalan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara debt 

to equity ratio dengan kinerja keuangan. Dimana teori ini mengemukakan 

bahwa investor dapat menilai tingkat risiko finansial perusahaan dengan 

melihat proporsi penggunaan utang terhadap modal sendiri. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang mana Debt To Equity Ratio merupakan indikator 

penting bagi investor dalam mengevaluasi struktur modal perusahaan, dan 

tujuan utamanya adalah untuk memberi sinyal kepada investor mengenai 

kemampuan perusahaan dalam mengelola utang serta potensi pengembalian 

investasi. Rasio ini juga mencerminkan tingkat leverage keuangan 

perusahaan, yang dapat memengaruhi profitabilitas dan stabilitas keuangan 

jangka panjang. 

Penelitian ini sejalan dengan penelian yang dilakukan oleh Icha 

Paramitha Fajar dimana Hasil penelitiannya menyatakan bahwa secara 

parsial ada pengaruh dan signifikan antara Debt To Equity Ratio terhadap 

Return On Equity.75 Tetapi penelitian ini bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rika Herawati Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa Secara parsial bahwa Debt To Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham.76 Pada penelitian Rika 

Herawati yang  menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

 
75 Icha Paramitha Fajar, ‘Pengaruh Debt To Assets Ratio (DAR) Dan Debt To Equity Ratio 

(DER) Terhadap Return On Equity (Roe) Pada Pt. Kalbe Farma Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2011-2018’ (Universitas Medan Area, 2020). 
76 Rika Herawati, ‘Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio Dan Return on Asset 

Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019)’ (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Stan – 

Indonesia Mandiri Bandung, 2021). 
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menjadi bahan pertimbangan bagi para investor saat membeli saham 

perusahaan, karena setiap penurunan maupun peningkatan pada debt to 

equity ratio tidak mempengaruhi harga saham. Pada dasarnya setiap 

perusahaan membutuhkan hutang sebagai bantuan modal bagi kehidupan 

operasional perusahaan, dengan keadaan dimana perusahaan mampu 

mengendalikan nilai hutang perusahaan. Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini diakibatkan oleh tingginya nilai Debt to Equity Ratio yang 

berbanding lurus dengan peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa peningkatan penggunaan utang dalam struktur 

modal perusahaan cenderung meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan dan profitabilitas, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 

keseluruhan kinerja keuangan perusahaan. 

Akuntansi syariah memiliki peran krusial dalam penelitian mengenai 

pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap kinerja keuangan, 

khususnya dalam konteks perusahaan yang beroperasi sesuai prinsip-prinsip 

ekonomi Islam. Dalam perspektif akuntansi syariah, DER tidak hanya 

dipandang sebagai indikator leverge, tetapi juga sebagai cerminan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan hutang dan 

ekuitas. Akuntansi syariah berperan dalam penelitian ini melalui dua aspek 

utama. Pertama, Penerapan Konsep Bebas Riba dalam keuangan 

perusahaan, di mana akuntansi syariah menekankan pentingnya memastikan 

bahwa komponen hutang dalam keuangan perusahaan bebas dari unsur riba 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan Islam seperti mudharabah, 

musyarakah, atau sukuk. Penelitian dapat menilai bagaimana kepatuhan 
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terhadap prinsip ini mempengaruhi komposisi DER dan dampaknya 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kedua, Pengungkapan Informasi 

Syariah terkait keuangan perusahaan, di mana akuntansi syariah mendorong 

transparansi dalam pelaporan komponen DER, termasuk rincian jenis 

hutang dan ekuitas yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam konteks DER, 

ini berarti perusahaan harus mengelola keuangan perusahaan dengan cara 

yang tidak hanya optimal secara finansial, tetapi juga etis dan sesuai dengan 

prinsip bagi hasil dan kemitraan dalam Islam, serta menghindari gharar 

(ketidakpastian) dan maysir (spekulasi) dalam transaksi keuangannya. 

Ayat Al-quran yang menjelaskan terkait dalam prinsip Kebenaran 

yaitu Q. S Al-Baqarah 2:42 

 

مُوْنَ 
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
حَقَّ وَا

ْ
تُمُوا ال

ْ
بَاطِلِ وَتَك

ْ
حَقَّ بِال

ْ
بِسُوا ال

ْ
ا تَل

َ
  ٤٢وَل

Terjemahnya  

” Janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan (jangan 

pula) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahui(-nya).”77 

Quraish Shihab menafsirkan ayat ini sebagai berikut "Ayat ini 

melarang dua hal. Pertama, mencampuradukkan kebenaran dengan 

kebatilan, yakni menyampaikan informasi yang benar tetapi disampaikan 

dalam konteks yang tidak wajar sehingga menimbulkan kesalahpahaman, 

atau mencampur adukkan antara yang hak dan yang batil sehingga terjadi 

kerancuan. Kedua, menyembunyikan kebenaran, yakni tidak 

menyampaikan informasi yang benar padahal informasi tersebut sangat 

 
77Kementerian Agama RI, ‘Al-Qur’an Dan Tafsirnya’ (Jakarta: Lentera Abadi,2010).  
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dibutuhkan oleh masyarakat. Kedua hal tersebut dilarang, lebih-lebih jika 

dilakukan oleh orang yang mengetahui."78 

Dalam konteks transparansi pelaporan keuangan, tafsir ini dapat 

diinterpretasikan bahwa penyajian informasi keuangan perusahaan harus 

dilakukan dengan prinsip kejujuran dan keterbukaan. Perusahaan tidak 

boleh mencampuradukkan fakta keuangan yang benar dengan yang tidak 

benar, seperti menyajikan data yang akurat namun dalam konteks yang 

menyesatkan, yang dapat menimbulkan kesalahpahaman bagi para 

pemangku kepentingan. Selain itu, perusahaan juga dilarang 

menyembunyikan informasi keuangan yang penting dan relevan, terutama 

jika informasi tersebut sangat dibutuhkan oleh investor, kreditor, atau pihak 

lain yang berkepentingan. Hal ini menekankan pentingnya integritas dalam 

pelaporan keuangan, terutama bagi mereka yang memiliki pengetahuan dan 

tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahih Muslim 

yang berbunyi 

 

مَ:  
ه
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ

ه
اللَّ  

ه
صَلَّ  ِ

ه
اللَّ رَسُولُ  الَ 

َ
ق الَ: 

َ
ق  
ُ
ه
ْ
عَن  ُ

ه
اللَّ  َ ي ِ

رَض  حِزَامٍ  بْنِ  حَكِيمِ  عَنْ 

 
َ
ت
َ
 ك
ْ
ي بَيْعِهِمَا، وَإِن ِ

هُمَا ف 
َ
 ل
َ
ا بُورِك

َ
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َ
ق
َ
 صَد

ْ
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َ
ا، ف

َ
ق رى
َ
ف
َ
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َ
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ْ
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ْ
بَا  "ال

َ
ذ
َ
مَا وَك

 بَيْعِهِمَ 
ُ
ة
َ
 بَرَك

ْ
ت

َ
 مُحِق

Terjemahnya 

“Dari Hakim bin Hizam radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Penjual dan pembeli mempunyai 

hak untuk memilih (khiyar) selama keduanya belum berpisah. Apabila 

 
78M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) 
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keduanya jujur dan menjelaskan (keadaan barang), maka keduanya 

diberkahi dalam jual belinya. Namun, jika keduanya menyembunyikan 

(cacat) dan berdusta, maka akan dihapuskan keberkahan jual beli 

keduanya." [HR. Bukhari dan Muslim]."79 

Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA, menjelaskan beberapa poin penting 

dari hadits ini: 

a. Hak Khiyar: Islam memberikan hak khiyar (pilihan) kepada penjual dan 

pembeli selama mereka belum berpisah dari majelis akad. Ini 

memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak untuk 

mempertimbangkan kembali transaksi mereka. 

b. Kejujuran dan Transparansi: Hadits ini sangat menekankan pentingnya 

kejujuran dan keterbukaan dalam transaksi. Penjual harus menjelaskan 

kondisi barang dengan jujur, termasuk jika ada cacat atau kekurangan. 

c. Keberkahan dalam Transaksi: Jika kedua belah pihak bertransaksi 

dengan jujur dan terbuka, maka Allah SWT akan memberkahi transaksi 

tersebut. Ini bisa diartikan sebagai keuntungan material maupun spiritual. 

d. Peringatan terhadap Penipuan: Hadits ini juga memperingatkan tentang 

konsekuensi negatif dari menyembunyikan informasi atau berbohong 

dalam transaksi, yaitu hilangnya keberkahan. 

e. Etika Bisnis Islam: Secara keseluruhan, hadits ini mengajarkan etika 

bisnis Islam yang menekankan pada kejujuran, transparansi, dan keadilan 

dalam bertransaksi.80 

 
79 Imam Muslim, Kitab al-Buyu', as-Sidqu fi al-Bay'i wa al-Bayan: Shahih Muslim. hadis 1532 

 
80 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016). 
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Dalam konteks akuntansi syariah, hadits ini mengisyaratkan bahwa 

setiap Muslim, termasuk pelaku bisnis dan akuntan, harus sangat berhati-

hati untuk tidak terlibat dalam transaksi yang mengandung unsur riba. Ini 

termasuk dalam pengelolaan hutang perusahaan, di mana setiap bentuk 

pinjaman yang mengandung bunga tetap dianggap sebagai riba. Hadits ini 

juga menekankan pentingnya transparansi dan kejujuran dalam transaksi 

keuangan. Pencatatan dan kesaksian yang jujur dan akurat sangat penting 

dalam Islam, dan hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip akuntansi syariah, 

termasuk dalam pelaporan Debt To Equity Ratio." 

Adapun dampak dari hasil penelitian ini mengenai Debt To Equity 

Ratio (DER) yaitu Pengaruh terhadap kinerja keuangan, penelitian dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan DER yang berbeda memiliki 

kinerja keuangan yang beragam. Perusahaan dengan DER yang optimal 

cenderung memiliki keseimbangan yang baik antara manfaat pajak dari 

hutang dan risiko finansial, yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. serta 

dampak pada profitabilitas, DER yang tepat dapat meningkatkan 

pengembalian atas ekuitas (ROE) melalui leverage keuangan, namun DER 

yang terlalu tinggi dapat mengurangi profitabilitas karena beban bunga yang 

besar. 

Beberapa implikasi penting dapat dipertimbangkan dari penelitian 

ini. Pertama, Optimalisasi Struktur Modal, manajemen perusahaan dapat 

menggunakan hasil penelitian DER untuk merancang struktur modal yang 

optimal. Hal ini melibatkan penyesuaian proporsi hutang dan ekuitas untuk 

mencapai keseimbangan antara risiko dan pengembalian yang mendukung 
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kinerja keuangan jangka panjang. Kedua, Manajemen Risiko Keuangan, 

penelitian ini juga dapat membantu dalam perencanaan manajemen risiko 

keuangan. Dengan memahami bagaimana DER mempengaruhi kinerja 

keuangan, manajemen dapat mengambil keputusan yang lebih tepat 

mengenai kebijakan pendanaan, strategi hedging, dan manajemen arus kas 

untuk memitigasi risiko finansial sambil memaksimalkan peluang 

pertumbuhan. Lebih lanjut, pemahaman ini dapat membantu perusahaan 

dalam merancang kebijakan dividen yang sesuai dan merencanakan strategi 

investasi jangka panjang yang selaras dengan profil risiko dan tujuan 

pertumbuhan perusahaan. 

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio secara simultan atau 

secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII) 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

81kinerja keuangan merupakan suatu gambaran mengenai setiap hasil 

ekonomi yang diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu dengan 

melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan keuntungan 

baik secara efektif serta efisien.82 

 
81 Ana Fitriyatul. Bilgies and others, Manajemen Keuangan Islam, ed. by Diana Purnama Sari 

(Padang: PT Global Eksekutif Teknologi, 2023). 

82 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio & Laporan Keuangan (Yogyakarta: UNY Press, 

2020). 
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Hasil pengujian simultan yang dilakukan menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara Current 

Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII) 

tahun 2020-2022. Ini dibuktikan dari hasil uji-f yang dilakukan, dimana 

diperoleh nilai f hitung (8,208) > nilai f tabel ((3,21) dan nilai signifikan 

0,001 < 0,05. Artinya variabel independen (CR dan DER) secara simultan 

memiliki pengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen Kinerja 

keuangan(Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis Ketiga (H3) diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen, 

yaitu Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER), secara simultan 

memiliki pengaruh dan signifikansi terhadap variabel dependen, yaitu 

kinerja keuangan (Y), pada perusahaan yang terdaftar di JII. Penolakan 

hipotesis nol (H0) dan penerimaan hipotesis Ketiga (H3) menegaskan 

bahwa adanya pengaruh yang kuat dari CR dan DER terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dalam konteks indeks JII selama periode tersebut. 

Current Ratio dan Debt To Equity Ratio (DER) dianggap sebagai 

indikator kinerja keuangan perusahaan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kedua rasio tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Ketika Current Ratio dan DER memiliki pengaruh 

yang signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan, hal ini 

mengindikasikan bahwa investor memperhatikan kedua faktor ini dalam 

mengevaluasi kondisi finansial perusahaan di pasar modal. Hal ini 
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mencerminkan bahwa investor mempertimbangkan aspek likuiditas (yang 

direpresentasikan oleh Current Ratio) dan struktur modal (yang 

direpresentasikan oleh DER) dalam analisis mereka terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Teori tersebut sejalan dengan hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

sehingga dapat dikatakan bahwa Current Ratio dan Debt To Equity Ratio 

dianggap sebagai faktor yang relevan oleh investor dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori sinyal dimana teori sinyal 

dipergunakan dalam mencoba menjalankan pemahaman akan sebuah 

tindakan oleh pihak manajemen melalui penyampaian informasi pada 

investor dimana nantinya memberi suatu perubahan pada keputusan yang 

ditetapkan berdasarkan pada situasi perusahaan. teori signal memberi 

penekanan terpenting terkait informasi yang diterbitkan oleh perusahaan 

terhadap suatu keputusan investasi dari pihak luar perusahaan (investor).83 

Teori tersebut sejalan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

current ratio dan debt to equity ratio terhadap kinerja keuangan. Dimana 

teori ini mengemukakan bahwa kedua rasio tersebut merupakan indikator 

penting dalam menilai kesehatan dan stabilitas finansial perusahaan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang mana current ratio mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

sementara debt to equity ratio menggambarkan struktur modal dan tingkat 

 
83 T. Renald Suganda, Event Study Teori Dan Pembahasan Reaksi Pasar Modal Indonesia 

(Malang: Seribu Bintang, 2018). 
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leverage perusahaan. Hal ini merupakan indikator penting bagi investor 

dalam mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini membuktikan bahwa 

variabel Current Ratio dan Debt To Equity Ratio secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dimana 

hasil penelitian ini sejalan dengan penelian yang dilakukan oleh Gradiana 

Naikofi dimana Hasil penelitiannya menyatakan bahwa secara simultan 

variabel Current Ratio dan Debt To Equity Ratio secara simultan 

berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja Keuangan.84 

Kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di JII perlu 

memperhatikan tidak hanya satu, tetapi kedua rasio tersebut untuk 

meningkatkan kinerja keuangan mereka secara efektif. Dengan memahami 

dan mengelola CR dan DER dengan baik, perusahaan dapat memperkuat 

posisi keuangannya dan memperbaiki performa bisnis mereka dalam 

konteks pasar yang memiliki karakteristik Islamic Index.  

Kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index 

(JII) dalam perspektif syariah memiliki relevansi yang penting dalam 

konteks ekonomi Islam. Perusahaan yang masuk dalam JII diharapkan 

menjalankan operasinya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yaitu 

pertanggung jawaban, keadilan, dan kebenaran. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam Qur’an surah Al-Baqarah ayat 282: 

 
84 Gradiana Naikofi, ‘Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Dan Net Profit Margin 

Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Kasus Perusahaan Food Dan Beverages Yang Terdaftar Di BEI)’ 

(Universitas Sangga Buana YPKP, 2023). 
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Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah 
seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 
pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-
kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 
janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 
kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 
sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 
kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 
dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di 
antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika 
salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan 
mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 
Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 
kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika 
hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. 
Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah 
saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, 
Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 85 

 
85 Kementerian Agama RI, ‘Al-Qur’an Dan Tafsirnya’ (Jakarta: Lentera Abadi,2010). 



92 

 

 

 

Quraish Shihab menekankan bahwa ayat ini berbicara tentang 

anjuran atau kewajiban menulis utang-piutang dan mempersaksikannya di 

hadapan pihak ketiga yang dipercaya. Beliau menjelaskan: 

a. Penulisan transaksi yang tidak tunai sangat dianjurkan karena 

menunjukkan sikap kehati-hatian dan menghindari perselisihan di 

kemudian hari. 

b. Penulis hendaknya bersikap adil dan tidak merugikan pihak manapun. 

c. Orang yang berhutang hendaknya mendiktekan hutangnya, sebagai 

pengakuan akan kewajibannya. 

d. Persaksian dalam utang-piutang disyaratkan dua orang laki-laki atau 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan untuk menjamin 

keakuratan.86 

Pencatatan utang-piutang dan persaksiannya memiliki hubungan 

erat dengan konsep kinerja keuangan modern, mencerminkan praktik-

praktik manajemen keuangan yang baik dan etis. Anjuran untuk mencatat 

transaksi tidak tunai dengan teliti berkaitan langsung dengan prinsip 

akuntansi yang baik, membentuk fondasi pelaporan keuangan yang 

transparan dan dapat diandalkan. Prinsip keadilan dalam pencatatan sejalan 

dengan konsep integritas laporan keuangan, meningkatkan kepercayaan 

investor dan kreditor. Konsep pendiktean hutang oleh pihak yang berhutang 

menekankan pentingnya akuntabilitas, sementara persyaratan adanya saksi 

mencerminkan pentingnya verifikasi dan audit dalam praktik keuangan.  

 
86 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) 
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Penerapan prinsip-prinsip ini dapat memberikan dampak positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, meningkatkan keakuratan 

dan transparansi pelaporan keuangan, memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih baik, meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan, dan mendorong kepatuhan terhadap standar etika bisnis dan 

regulasi keuangan. Hal ini pada gilirannya dapat mengoptimalkan alokasi 

sumber daya, meningkatkan efisiensi operasional, profitabilitas, dan akses 

ke sumber pendanaan, serta menciptakan fondasi yang kuat untuk 

pertumbuhan jangka panjang dan keberlanjutan perusahaan. Dengan 

demikian, prinsip-prinsip yang tercermin dalam tafsiran tersebut memiliki 

relevansi kuat dengan upaya meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, 

membantu menciptakan sistem manajemen keuangan yang transparan, 

akuntabel, dan etis, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, kepercayaan investor, dan kinerja keuangan secara 

keseluruhan. Hal ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al-

Bukhari yang berbunyi 

 

ِِ ِاللَِي حِب  عَليَْهِِوَسَلَّمَ:ِ"إِنَّ ِاللِِصَلَّىِاللِ  عَنْهَاِقاَلَتْ:ِقاَلَِرَس ول  عَنِْعَائشَِةَِرَضِيَِاللِ 

لاًِأنَِْي تقِْنهَ ِإِذاَِعَمِلَِأحََد ك مِْعَمَِ  

Terjemahnya  

"Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah mencintai jika salah seorang di 

antara kalian melakukan suatu pekerjaan, ia melakukannya dengan itqan 

(sempurna)."87 

 
87 Al-Albani, Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah. hadis no. 1113 



94 

 

 

 

Tafsir hadits ini menurut Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc, 

menerangkan bahwa Hadis ini menekankan pentingnya profesionalisme 

dalam setiap pekerjaan, termasuk dalam pengelolaan keuangan. Dalam 

konteks kinerja keuangan, hadis ini dapat diartikan sebagai anjuran untuk 

mengelola keuangan dengan sebaik-baiknya, menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen keuangan yang baik, dan selalu berupaya meningkatkan 

efisiensi serta efektivitas dalam pengelolaan sumber daya keuangan. 

Profesionalisme dalam kinerja keuangan mencakup aspek-aspek seperti 

pencatatan yang akurat, pelaporan yang transparan, pengendalian internal 

yang kuat, serta pengambilan keputusan keuangan yang bijaksana dan 

bertanggung jawab. Dengan menerapkan profesionalisme dalam kinerja 

keuangan, suatu organisasi atau perusahaan tidak hanya mematuhi prinsip-

prinsip syariah, tetapi juga meningkatkan kepercayaan stakeholder dan 

menciptakan nilai jangka panjang.88 

Adapun dampak dari hasil penelitian ini yaitu, Peningkatan Fokus 

pada Likuiditas dan Struktur Modal. Hasil ini dapat memperkuat persepsi 

investor tentang pentingnya Current Ratio dan Debt To Equity Ratio (DER) 

dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Investor mungkin akan lebih 

memperhatikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dan bagaimana perusahaan mengelola struktur modalnya, 

karena kedua faktor ini terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Serta Penekanan pada Manajemen Risiko Keuangan, 

Dengan signifikannya pengaruh Current Ratio dan DER, investor mungkin 

 
88 Hafidhuddin, Manajemen Syariah Dalam Praktik (Jakarta: Gema Insani Press, 2003) 
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akan lebih fokus pada bagaimana perusahaan mengelola risiko likuiditas 

dan risiko yang terkait dengan struktur modal mereka. Hal ini dapat 

mendorong perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam mengelola aset lancar 

mereka dan mempertimbangkan dengan seksama keseimbangan antara 

pendanaan dari utang dan ekuitas dalam upaya optimalisasi kinerja 

keuangan mereka. 

implikasi yang dapat dipertimbangkan dari penelitian yaitu Fokus 

pada Keseimbangan Likuiditas dan Struktur Modal. Dengan mengetahui 

bahwa Current Ratio dan Debt To Equity Ratio memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan, para manajer keuangan dan pemangku kepentingan 

perlu memperhatikan pentingnya menjaga keseimbangan antara likuiditas 

jangka pendek dan struktur modal jangka panjang. Hal ini mencakup 

pengelolaan aset lancar yang efisien untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek, serta perencanaan struktur modal yang optimal untuk mendukung 

pertumbuhan dan stabilitas keuangan perusahaan. Selain itu, analisis 

mendalam terhadap faktor-faktor lain seperti efisiensi operasional, strategi 

pemasaran, atau inovasi produk juga perlu dipertimbangkan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan secara menyeluruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh Current 

Ratio dan Debt To Equity Ratio, terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII) tahun 2020-2022, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Current 

Ratio (CR) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (JII) selama periode 

2020-2022. Hal ini diperkuat dengan hasil uji-t yang menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 2,366, yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,018082. 

Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,023 juga lebih kecil dari nilai alpha 

yang umumnya digunakan (0,05), mengindikasikan bahwa hubungan antara 

Current Ratio dan kinerja keuangan perusahaan dalam konteks ini bersifat 

signifikan secara statistik.  

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa Debt To 

Equity Ratio (DER) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

islamic index (JII) selama periode 2020-2022. Hal ini dapat dibuktikan 

melalui uji-t yang dilakukan, dimana diperoleh nilai t hitung sebesar 4,022, 

yang lebih besar dari nilai t tabel (2,018082), serta nilai signifikan sebesar 

0,00 yang lebih rendah dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) secara parsial memainkan 
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peran yang penting dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang 

terdaftar di JII selama periode yang diteliti. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa secara simultan 

Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta islamic index (JII) selama periode 2020-2022. Hal ini didukung oleh 

hasil uji-f, dimana diperoleh nilai f hitung sebesar 8,208, yang lebih besar 

dari nilai f tabel (3,21), serta nilai signifikan sebesar 0,001 yang lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kedua rasio tersebut secara bersama-sama memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan yang terdaftar di JII selama periode yang diteliti. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil interpretasi atau simpulan yang telah dilakukan maka 

penulis memiliki saran sebagai berikut: 

1. Bagi IAIN Parepare, Diharapkan skripsi ini dapat menjadi tambahan 

wawasan bagi pembaca, terutama mahasiswa IAIN Parepare. Dan penulis 

berharap, buku ilmiah Perpustakaan diperbaharui dengan buku   tahun terbit 

terbaru. 

2. Bagi investor penelitian ini dapat di jadikan bahan untuk menilai perusahaan 

yang memiliki kinerja keuangan perusahaan yang aman. 

3. Bagi perusaaan, Diharapkan perusahaan memperhatikan besarnya semua 

aspek keuangan, baik modal kerja, total aset, aktiva lancar, kewajiban 

lancar, karena hal tersebut dapat memberi gambaran keberlangsungan usaha 

dimasa sekarang dan dimasa mendatang.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan atau 

membandingkan model analisis yang penulis gunakan dengan model 

analisis lain yang dapat mengukur permasalahan yang sama. 
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DATA KEUANGAN PERUSAHAAN TAHUN 2020-2022 

 

 

 

 

 

Nama perusahaan Aktiva Lanvcar Kewajiban Lancar Total Utang

XL Axiata Tbk 7.571.123.000.000 18.857.026.000.000 48.607.431.000.000Rp     

AKR Corporindo Tbk. 8.042.418.506.000 5.102.110.055.000 8.127.216.543.000Rp       

Aneka Tambang Tbk 9.150.514.439.000 7.553.261.301.000 8.127.216.543.000Rp       

Bukit Asam Tbk 8.364.356.000.000 3.872.457.000.000 7.117.559.000.000Rp       

Charoen Pokphand Indonesia Tbk 13.531.817.000.000 5.356.453.000.000 7.809.608.000.000Rp       

Erajaya Swasembada Tbk 7.546.995.255.000 5.142.950.705.000 5.523.372.852.000Rp       

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 12.299.306.000.000 4.215.956.000.000 5.168.424.000.000Rp       

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 20.716.223.000.000 9.176.164.000.000 53.270.272.000.000Rp     

Indofood Sukses Makmur Tbk 38.418.238.000.000 27.975.875.000.000 83.998.472.000.000Rp     

Kalbe Farma Tbk 13.075.331.880.715 3.176.726.211.674 4.288.218.173.294Rp       

Semen Indonesia (Persero) Tbk 15.564.604.000.000 11.506.163.000.000 42.352.909.000.000Rp     

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 46.503.000.000.000 69.093.000.000.000 126.054.000.000.000Rp   

Unilever Indonesia Tbk 8.828.360.000.000 13.357.536.000.000 15.597.264.000.000Rp     

United Tractors Tbk 44.195.782.000.000 20.943.824.000.000 36.653.823.000.000Rp     

JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 11.745.138.000.000 6.007.679.000.000 14.539.790.000.000Rp     

2020

Total Modal Laba Bersih Total Aset

19.137.366.000.000Rp   371.598.000.000Rp         67.744.797.000.000Rp     

10.556.356.272.000Rp   961.997.313.000Rp         18.683.572.815.000Rp     

19.039.449.000.000Rp   1.149.353.693.000Rp      31.729.512.995.000Rp     

16.939.196.000.000Rp   2.407.927.000.000Rp      24.056.755.000.000Rp     

23.349.683.000.000Rp   3.845.833.000.000Rp      31.159.291.000.000Rp     

5.687.996.190.000Rp     671.172.137.000Rp         11.211.369.042.000Rp     

22.176.248.000.000Rp   1.806.337.000.000Rp      27.344.672.000.000Rp     

50.318.053.000.000Rp   7.418.574.000.000Rp      103.588.325.000.000Rp   

79.138.044.000.000Rp   8.752.066.000.000Rp      163.136.516.000.000Rp   

18.276.082.144.080Rp   2.799.622.515.814Rp      22.564.300.317.374Rp     

35.653.335.000.000Rp   2.674.343.000.000Rp      78.006.244.000.000Rp     

120.889.000.000.000Rp 29.563.000.000.000Rp    246.943.000.000.000Rp   

4.937.368.000.000Rp     7.163.536.000.000Rp      20.534.632.000.000Rp     

63.147.140.000.000Rp   5.632.425.000.000Rp      99.800.963.000.000Rp     

11.411.970.000.000Rp   1.002.376.000.000Rp      25.951.760.000.000Rp     



 

 

III 

 

 

 

 

Nama perusahaan Aktiva Lanvcar Kewajiban Lancar Total Utang

XL Axiata Tbk 7.733.191.000.000 20.953.921.000.000 52.664.537.000.000Rp     

AKR Corporindo Tbk. 12.022.678.362.000 9.306.841.393.000 12.209.620.623.000Rp     

Aneka Tambang Tbk 11.728.143.000.000 6.562.383.000.000 12.209.620.623.000Rp     

Bukit Asam Tbk 18.211.500.000.000 7.500.647.000.000 11.869.979.000.000Rp     

Charoen Pokphand Indonesia Tbk 15.715.060.000.000 7.836.101.000.000 10.296.052.000.000Rp     

Erajaya Swasembada Tbk 6.624.347.489.000 4.279.452.623.000 4.909.863.586.000Rp       

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 11.336.733.000.000 4.646.506.000.000 5.515.150.000.000Rp       

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 33.997.637.000.000 18.896.133.000.000 63.342.765.000.000Rp     

Indofood Sukses Makmur Tbk 54.183.399.000.000 40.403.404.000.000 92.724.082.000.000Rp     

Kalbe Farma Tbk 15.712.209.507.638 3.534.656.089.431 4.400.757.363.148Rp       

Semen Indonesia (Persero) Tbk 15.270.235.000.000 14.210.166.000.000 36.721.357.000.000Rp     

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 61.277.000.000.000 69.131.000.000.000 131.785.000.000.000Rp   

Unilever Indonesia Tbk 7.642.208.000.000 12.445.152.000.000 14.747.263.000.000Rp     

United Tractors Tbk 60.604.068.000.000 30.489.218.000.000 40.738.599.000.000Rp     

JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 14.161.153.000.000 7.064.166.000.000 15.486.946.000.000Rp     

2021

Total Modal Laba Bersih Total Aset

20.088.745.000.000Rp   12.870.807.000.000Rp    72.753.282.000.000Rp     

11.298.965.113.000Rp   1.135.001.756.000Rp      23.508.585.736.000Rp     

20.837.098.000.000Rp   1.861.740.000.000Rp      32.916.154.000.000Rp     

24.253.724.000.000Rp   8.036.888.000.000Rp      36.123.703.000.000Rp     

25.149.999.000.000Rp   3.619.010.000.000Rp      35.446.051.000.000Rp     

6.462.361.670.000Rp     1.117.917.248.000Rp      11.372.225.256.000Rp     

20.620.964.000.000Rp   1.788.496.000.000Rp      26.136.114.000.000Rp     

54.723.863.000.000Rp   7.900.282.000.000Rp      118.066.628.000.000Rp   

86.632.111.000.000Rp   11.203.585.000.000Rp    179.356.193.000.000Rp   

21.265.877.793.123Rp   3.232.007.683.281Rp      25.666.635.156.271Rp     

39.782.883.000.000Rp   2.082.347.000.000Rp      76.504.240.000.000Rp     

145.399.000.000.000Rp 33.948.000.000.000Rp    277.184.000.000.000Rp   

4.321.269.000.000Rp     5.758.148.000.000Rp      19.068.532.000.000Rp     

71.822.757.000.000Rp   10.608.267.000.000Rp    112.561.356.000.000Rp   

13.102.710.000.000Rp   2.130.896.000.000Rp      28.589.656.000.000Rp     

2021



 

 

IV 

 

 

 

 

 

 

 

Nama perusahaan

XL Axiata Tbk 10.408.358.000.000 26.350.500.000.000 61.503.554.000.000Rp     

AKR Corporindo Tbk. 15.841.294.251.000 11.280.491.593.000 14.032.797.261.000Rp     

Aneka Tambang Tbk 11.694.779.000.000 5.971.662.000.000 14.032.797.261.000Rp     

Bukit Asam Tbk 24.432.148.000.000 10.701.780.000.000 16.443.161.000.000Rp     

Charoen Pokphand Indonesia Tbk 18.031.436.000.000 10.109.335.000.000 13.520.331.000.000Rp     

Erajaya Swasembada Tbk 11.217.075.937.000 9.021.226.534.000 9.855.354.942.000Rp       

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 10.312.090.000.000 4.822.152.000.000 6.139.263.000.000Rp       

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 31.070.365.000.000 10.033.935.000.000 47.798.594.000.000Rp     

Indofood Sukses Makmur Tbk 54.876.668.000.000 30.725.942.000.000 86.810.262.000.000Rp     

Kalbe Farma Tbk 16.710.229.570.163 4.431.038.459.634 5.143.984.823.285Rp       

Semen Indonesia (Persero) Tbk 18.878.979.000.000 13.061.027.000.000 35.720.652.000.000Rp     

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 55.057.000.000.000 70.388.000.000.000 125.930.000.000.000Rp   

Unilever Indonesia Tbk 7.567.768.000.000 12.442.223.000.000 14.320.858.000.000Rp     

United Tractors Tbk 78.930.048.000.000 42.037.402.000.000 50.964.395.000.000Rp     

JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 17.001.468.000.000 9.412.440.000.000 19.036.110.000.000Rp     

2022

25.774.226.000.000Rp   1.121.188.000.000Rp      87.277.780.000.000Rp     

13.154.810.775.000Rp   2.479.059.157.000Rp      27.187.608.036.000Rp     

23.712.060.000.000Rp   3.820.964.000.000Rp      33.637.271.000.000Rp     

28.916.046.000.000Rp   12.779.427.000.000Rp    45.359.207.000.000Rp     

26.327.214.000.000Rp   2.930.357.000.000Rp      39.847.545.000.000Rp     

7.202.862.872.000Rp     1.076.555.292.000Rp      17.058.217.814.000Rp     

20.620.964.000.000Rp   1.842.434.000.000Rp      25.706.169.000.000Rp     

57.473.007.000.000Rp   5.722.194.000.000Rp      115.305.536.000.000Rp   

93.623.038.000.000Rp   9.192.569.000.000Rp      180.433.300.000.000Rp   

22.097.328.202.389Rp   3.450.083.412.291Rp      27.241.313.025.674Rp     

47.239.360.000.000Rp   2.499.083.000.000Rp      82.960.012.000.000Rp     

149.262.000.000.000Rp 27.680.000.000.000Rp    275.192.000.000.000Rp   

3.997.256.000.000Rp     5.364.761.000.000Rp      18.318.114.000.000Rp     

89.513.825.000.000Rp   22.993.673.000.000Rp    140.478.220.000.000Rp   

13.654.777.000.000Rp   1.490.931.000.000Rp      32.690.887.000.000Rp     

2022



 

 

V 

 

Data Variabel X Dan Y 

 

Variabel X1 X2 Y

Nama Perusahaan Current Ratio Debt To Equity Ratio Return On Asset

2020 26.428.149.000.000 67.744.797.000.000Rp     68.116.395.000.000Rp     

2021 28.687.112.000.000 72.753.282.000.000Rp     85.624.089.000.000Rp     

2022 36.758.858.000.000 87.277.780.000.000Rp     88.398.968.000.000Rp     

2020 13.144.528.561.000 18.683.572.815.000Rp     19.645.570.128.000Rp     

2021 21.329.519.755.000 23.508.585.736.000Rp     24.643.587.492.000Rp     

2022 27.121.785.844.000 27.187.608.036.000Rp     29.666.667.193.000Rp     

2020 16.703.775.740.000 27.166.665.543.000Rp     32.878.866.688.000Rp     

2021 18.290.526.000.000 33.046.718.623.000Rp     34.777.894.000.000Rp     

2022 17.666.441.000.000 37.744.857.261.000Rp     37.458.235.000.000Rp     

2020 12.236.813.000.000 24.056.755.000.000Rp     26.464.682.000.000Rp     

2021 25.712.147.000.000 36.123.703.000.000Rp     44.160.591.000.000Rp     

2022 35.133.928.000.000 45.359.207.000.000Rp     58.138.634.000.000Rp     

2020 18.888.270.000.000 31.159.291.000.000Rp     35.005.124.000.000Rp     

2021 23.551.161.000.000 35.446.051.000.000Rp     39.065.061.000.000Rp     

2022 28.140.771.000.000 39.847.545.000.000Rp     42.777.902.000.000Rp     

2020 12.689.945.960.000 11.211.369.042.000Rp     11.882.541.179.000Rp     

2021 10.903.800.112.000 11.372.225.256.000Rp     12.490.142.504.000Rp     

2022 20.238.302.471.000 17.058.217.814.000Rp     18.134.773.106.000Rp     

2020 16.515.262.000.000 27.344.672.000.000Rp     29.151.009.000.000Rp     

2021 15.983.239.000.000 26.136.114.000.000Rp     27.924.610.000.000Rp     

2022 15.134.242.000.000 26.760.227.000.000Rp     27.548.603.000.000Rp     

2020 29.892.387.000.000 103.588.325.000.000Rp   111.006.899.000.000Rp   

2021 52.893.770.000.000 118.066.628.000.000Rp   125.966.910.000.000Rp   

2022 41.104.300.000.000 105.271.601.000.000Rp   121.027.730.000.000Rp   

2020 66.394.113.000.000 163.136.516.000.000Rp   171.888.582.000.000Rp   

2021 94.586.803.000.000 179.356.193.000.000Rp   190.559.778.000.000Rp   

2022 85.602.610.000.000 180.433.300.000.000Rp   189.625.869.000.000Rp   

2020 16.252.058.092.389 22.564.300.317.374Rp     25.363.922.833.188Rp     

2021 19.246.865.597.069 25.666.635.156.271Rp     28.898.642.839.552Rp     

2022 21.141.268.029.797 27.241.313.025.674Rp     30.691.396.437.965Rp     

2020 27.070.767.000.000 78.006.244.000.000Rp     80.680.587.000.000Rp     

2021 29.480.401.000.000 76.504.240.000.000Rp     78.586.587.000.000Rp     

2022 31.940.006.000.000 82.960.012.000.000Rp     85.459.095.000.000Rp     

2020 115.596.000.000.000 246.943.000.000.000Rp   276.506.000.000.000Rp   

2021 130.408.000.000.000 277.184.000.000.000Rp   311.132.000.000.000Rp   

2022 125.445.000.000.000 275.192.000.000.000Rp   302.872.000.000.000Rp   

2020 22.185.896.000.000 20.534.632.000.000Rp     27.698.168.000.000Rp     

2021 20.087.360.000.000 19.068.532.000.000Rp     24.826.680.000.000Rp     

2022 20.009.991.000.000 18.318.114.000.000Rp     23.682.875.000.000Rp     

2020 65.139.606.000.000 99.800.963.000.000Rp     105.433.388.000.000Rp   

2021 91.093.286.000.000 112.561.356.000.000Rp   123.169.623.000.000Rp   

2022 120.967.450.000.000 140.478.220.000.000Rp   163.471.893.000.000Rp   

2020 17.752.817.000.000 25.951.760.000.000Rp     26.954.136.000.000Rp     

2021 21.225.319.000.000 28.589.656.000.000Rp     30.720.552.000.000Rp     

2022 26.413.908.000.000 32.690.887.000.000Rp     34.181.818.000.000Rp     

Unilever Indonesia Tbk

United Tractors Tbk

JAPFA Comfeed Indonesia Tbk

Tahun

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

Indofood Sukses Makmur Tbk

Kalbe Farma Tbk

Semen Indonesia (Persero) Tbk

Telkom Indonesia (Persero) Tbk

XL Axiata Tbk

AKR Corporindo Tbk.

Aneka Tambang Tbk

Bukit Asam Tbk

Charoen Pokphand Indonesia Tbk

Erajaya Swasembada Tbk



 

 

VI 

 

Analisis   iData 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Current Ratio 45 0.369 4.445 1.75907 0.919144 

Debt To Equity Ratio 45 0.207 3.583 1.04144 0.841781 

Kinerja Keuangan 45 0.005 0.349 0.10016 0.078360 

Valid N (listwise) 45     

 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.06644333 

Most Extreme Differences Absolute 0.105 

Positive 0.094 

Negative -0.105 

Test Statistic 0.105 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolinearitas 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji White 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.412a 0.169 0.063 0.00726 

a. Predictors: (Constant), X1X2, Current Ratio, X2_Kuadrat, X1_Kuadrat, 

Debt To Equity Ratio 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -0.032 0.042  -0.775 0.443   

Current Ratio 0.036 0.015 0.421 2.366 0.023 0.541 1.847 

Debt To Equity 

Ratio 

0.067 0.017 0.715 4.022 0.000 0.541 1.847 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.019 0.024  0.798 0.430 

Current Ratio 0.002 0.009 0.048 0.258 0.798 

Debt To Equity Ratio 0.025 0.010 0.489 2.624 0.012 

a. Dependent Variable: ABS 



 

 

VIII 

 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0.530a 0.281 0.247 0.068007 1.888 

a. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio, Current Ratio 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Uji Korelasi Rank spearman 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0.032 0.042  -0.775 0.443 

Current Ratio 0.036 0.015 0.421 2.366 0.023 

Debt To Equity Ratio 0.067 0.017 0.715 4.022 0.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

 

Correlations 

 Current Ratio 

Debt To 

Equity Ratio 

Kinerja 

Keuangan 

Spearman's 

rho 

Current Ratio Correlation Coefficient 1.000 -0.747** 0.175 

Sig. (2-tailed) . 0.000 0.251 

N 45 45 45 

Debt To Equity 

Ratio 

Correlation Coefficient -0.747** 1.000 -0.196 

Sig. (2-tailed) 0.000 . 0.197 

N 45 45 45 

Kinerja 

Keuangan 

Correlation Coefficient 0.175 -0.196 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.251 0.197 . 

N 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

IX 

 

Uji Determinasi R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.530a 0.281 0.247 0.068007 

a. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio, Current Ratio 

 

 

Uji Parsial (Uji T) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0.032 0.042  -0.775 0.443 

Current Ratio 0.036 0.015 0.421 2.366 0.023 

Debt To Equity Ratio 0.067 0.017 0.715 4.022 0.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0.076 2 0.038 8.208 0.001b 

Residual 0.194 42 0.005   

Total 0.270 44    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio, Current Ratio 



 

 

X 

 

Uji Chi Square 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Chi-square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-square 1845.000a 1806 0.256 

Likelihood Ratio 334.282 1806 1.000 

Linear-by-Linear Association 0.178 1 0.673 

N of Valid Cases 45   

a. 1892 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 0.02. 
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